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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang masalah / alasan memilih Jjudul.

Sejalan dengan perkembangan sosial, ekonomi dan budaya
manusia yang semakin meningkat khususnya di negara kits
dimana hal itu merupakan bagian penting dari tujuan
pembangunan yang ingin dicapai, maka timbulnya tantangan baru
dalam segala segi kehidupan merupakan suatu hal yang wajar
selama perkembangan itu diharapkan. Kompleksitasnya
permasalahan yang dihadapi dan keterkaitannya satu sama lain
vang kadang kals tidak saling menunjang, membentuk

kreatifitas dan profesionalitas para ahli dan tenaga skill

dalam bidangnya masing-masing untuk mencari penyelesaian
vang efektif dan efisien serta dapsat dipertanggung
jawabkan.

Dewass ini khususnya dibidang ketekniksipilan banyak
dibangun gedung-gedung bertingkat banyak Jjembatan dengan
bentang panjang, menara-menara pemancar radio dan televisi
vang pada dasarnya tidak terlepas dari penyelidikan taﬁah
( sotl tnvestigation @ Studi tentang struktur atau sifat
lapisan tanah). Dan kadang kala kita banyak menjumpai

permasalahan dan hambatan dalam soil investigation, kita




menyadari sepenuhnya bahwa struktur lapisan tanah sangat
bervariasi sifat-sifat dan jenisnya, dari tanah yang lunak,
sedang dan tanah keras.

Khususnya penyelidikan struktur 1lapisan tanah dengan
cara pengeboran, dari permukaan tanah sampai beberapa puluh
meter kedalam lapisan tanah, dan bahkan terkadang kita
melakukan pengeboran hingga beratus meter kedalam tanah, Jjika
data tersebut sangat dibutuhkan.

Pada pengeboran dalam kita memdapatkan beberapa mzacan
jenis tanah, dari setiap jenis tanah itu mempunyaili kemudzahan
dan kesulitan untuk dilakukan pengeboran seperti, misalnya
pengeboran dalam yang terdapat lapisan pasir , bolder dan
lain-lain sebsagsinya adalah jenis tanah yang sifatnya sukar
ditembus dengan pengeboran bilasa kecuali Jika menggunakan
sistim pengeboran lain, tidak seperti pada pengeboran untuk
struktur lapisan tanah biassa (lempung, batuan dan lain-lain).
Seperti pengeboran pada lokasi pier Jembatan Lasape, lokasi
Abutment Jembatan Tikke dan Abutment dan Pier Jembatan
Karossa yang mana lapisan pasir dapat ditembus dengan
menggunakan mata bor khusus atau dengan injeksi.

Atas dasar pemikiran inilah sehingéa penulis merassa
perlu dan tertarik untuk mengembangkan dan sékaligus
mengangkat permasalahan ini menjadi judul tugas akhir, dengan

judul METODE PENGEBORAN DALAM PADA LAPISAN PASIR



1.2 Maksud dan Tujuan Penulisan.

Maksud penulisan ini adalah untuk mempelajari berbagai
macam jénis dan ukuran mata bor serta metode-metode
penggunaan dari masing-masing alat tersebut diatas.

Tujuan penulisan adalah :

1. Untuk mempelajari jenis dan wukuran dari berbagai alat

pengeboran dan batasan-batasan penggunaannya.

[SN]

Untuk mempelajari alat bor yang digunakan sehubungan

dengan fungsi dari pengeboran vang dilakukan.

3. Untuk pengembangan sistim pengeboran dalam pada lapisan
pasir , sehubungan dengan permasalahan yang dijumpai
di lapangan.

4. Untuk memberikan alternatif dari berbagai teknis
pengeboran dalam khususnya pengeboran dalam untuk
pengambilan sampel dan untuk bor pile pada lapisan pasir.

5. Untuk mempelajari deskriptif tanah dari setiap lapis

pengeboran baik secara visual dilapangan ataupun secara

penelitian laboratorium.

1.3. Ruang lingkup dan batasan masaalah.

Di dalam penulisan ini, ada beberapa faktor vang
membatasi kemampuan penulis seperti: faktor biaya, waktu dan
lain-lain sebagainya. Oleh kerena itu maka pokok pembahasan

dalam penulisan ini dibatasi hanya pada beberapa hal.



Adaspun batasan - batasan masalah dalam penulisan ini adalah

1. Pada penulisan ini, hanya membahas metode pengeboran dalam
untuk mengindentifikasi 7 investigation menentukan
struktur lapisan tanah dan untuk bor pile ( bukan

pengeboran untuk keperluan tambang dan terowongan).

48]

Teknik pengeboran dsalam pada sungai yang mempunyai

kecepatan air tinggi.

3. Metode pengeboran yang dikembangkan dalam penulisan ini
adalah metode pengeboran dalam pada lapisan pasir ( Metode
Bucket, Ringo Barrel, Double Cashing, Injektion).

4. Pengeboran yang dimaksudkan pada penulisan 1ini adalah
pengeboran dalam untuk pengambilan sampel ( penentuan
struktur lapisan tanah ) dan untuk bor pile.

5. Pengeboran dalam yang dimaksudkan pada penulisan 1ini

adalah pengeboran dengan kedalaman = 10 m

1.4. Metode Penulisan
Adapun metode penulisan yang digunakan dalam pe#yusunan
tugas akhir ini adalah didasarkan pada study 1literatur dan
study kasus
— Study literatur bertujuan untuk mempelajari jenis - Jjenis
alat pengeboran serta ukuran -ukurannya dan sekaligus
mengetahuil sifét—sifat dan Jjenis dari struktur tanah.
- Study kasus adalah untuk mempelajari alternatif penyelesaian

dari suatu persoalan yang dihadapi di lapangan.



1.5. Sistimatika penulisan

Suatu analisa ilmiah adalah adanya ‘susfnan bab-bab yang
merupakan pokok-pokok wuraian dalam penulisan 1ini secara
sistimatika batasan masalah dalam penulisan ini terdiri dari

5 (lima) bab, sebagai berikut

Bab I. Pendahuluan
Yang isinya merupakan gambsaran umum tentang masalah
yvang akan dibahas 2 seperti latar belakang
masalah, maksud dan tujuan penulisan, ruang lingkup
atau batasan masalah . metoda penulisan dan
sistimatika penulisan.

Bab.II. Kajian Pustaka dan Study Literatur
Yang isinya antara lain ;Tinjauan umum struktur
geologi tanah, Jjenis - Jjenis struktur geologl tanah,
jenis - jenis alat pengeboran serta macam - macan

metode pengeboran.

Beb III. Data-data Struktur Lapisan Tanah Pada Beberaps

Lokasi Pengeboran
Yang isinya meliputi ; data-data dari struktur tanah
hasil pengeboran sebagai bahan perbandingan terhadap
persoalan yang dihadapi, data-data sekunder mengensai
objek tinjauan yakni : data sungai Tikke, sungail
Karossa dan Sungal Lasape, vang terletak di di

Sulawesi Selatan



Bab 1IV.

Bab.V.

Analisisa dan Teknis Pemecahan Masalah pada
Pengeboran Dalam Pada Lapisan Pasir Kuarsa.
Yang isinya terdiri dari; permasalahan Umum, design
equipment, metode pelaksanaan pengeborén, dan evaluasi

keuntungan dan kerugiannya.

Kesimpulan dan Saran-Saran.
Yang memberikan penjelasan tentang kesimpulan dari
seluruh isi penulisan 1ini disertai dengan ssran-saran

vang di usulkan.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA DAN STUDI LITERATUR

2.1 TINJAUAN UMUM STRUKTUR GEOLOGI PEMBENTUK KULIT BUMI.

Semua material yang membentuk kulit bumi digolongkan
ke dalam material geologis seperti ; batuan, tanah, air gas
dan lain - lain.

Komposisi minersl - mineral tanah terdiri dari, seperti

gambar berikut ini ;

Udara —_Va

- EEE Tt e m sy S 5
Ww Sras= BlF —mmwm- Vw
Ws | "Eiig'éa’&ii—'iifff 1 vs

Gambar 2.1

Keterangan

Va = Volwune udara

Vw = Volume air

Vs = Volume tanah

Ww = Berat air

Ws = Berat tanah

Material geologis dapat berbentuk padat, cair dan atau
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gas. Sebuah batuan, misalnya : Sering terdiri dari sejumlah
material, dimana setiap material memiliki sifat - sifat fisik
kimiawi tersendiri sifat - sifat material dari sebuah batuan
merupakan sebuah fungsi dari sifat - sifat vang dimiliki
berbagai material vyang membentuk batuan tersebut beserta
konfigurasinya. Sifat - sifat fisik dan mekanis dari material
geologis padat di tentukan oleh

- Sifat - sifat material yang membentuknys.

- Sifat - sifat keseluruhan volume material.

Dalam ilmu geologis, semus material padat dinamakan

batuan, seperti : Batuan, tanah dan es. Pengertian
batuan menurut parsa geolog, didefinisikan sebagai
berikut

- Batuan adalah : Sususun mineral dari bahan organis vyang

bersatu membentuk kulit bumi. Mineral adalah bahan atau
senyawa homogen yang dibentuk alam.

- Batuan adalah : Semua material yang membentuk kulit bumi
vang terdiri atas batuan yvang terkonsolidasi dan tidak
terkonsolidasi.

- Batuan adalah : Material yang membentuk kulit bumi termasuk
fluida yang terkandung didalamnya ( seperti : air, minyak
dan lain sebsagainya ).

Sedangkan para insinyur Sipil membedakan pengertian
antara batusn dan tanah sebagai berikut : Batuan adalah suatu
bahan yang keras dan kohesif atau yang telah terkonsolidasi
dan tidak dapat digsli dengan cara biasa dan memiliki formasi

keras dan solid dari kulit bumi serta memiliki ge =z 150 Kgicmz
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( data - data sondir ). Tanah adalah material yang akan pecah
apabila terkena sedikit gaya mekanis, karena tanah adalah
kumpulan dari bagian-bagian padat vang tidak terikat satu
dengan vyang 1lainnya (kurang kohesif), rongga - rongga
diantaranya berisi wudara dan atau air. Namun yang akan
dijelaskan lebih 1lanjut dalam tulisan ind, pengertian
batuan seperti seperti vang didefinisikan terakhir
Pada gilirannya, batuan merupakan kombinasi dari berbagai
mineral. Perbedaan dari berbagai Jjenis batuan tergantung
pada : - a Cara pembentukannya
- b Jenis material yang dikandungnya.

a. Berdasarkan cara pembentukan dan Jjenis material yang
dikandungnya batuan dapat dibedakan atas

i. Boatuan Beku.

2. Batuan Sendimen.

3. Batuan Metamorf
2.1.1 Batuan Beku

Batuan beku adalah batuan yang terbentuk oleh berbagai
macam kristal, sering terjadi dari fase cair dan hampir
selalu tidak berlapis. Berdasarkan cara pembentukannya batuan
beku dapat dibagi atsas
a. Batuan dalam ¢ Plutonit 2, yaitu kristal - kristal besar

vang perlahan - lahan berkristalisasi misalnya kedalam
bentuk gatolik dan lakalit.
b, Batuan gang, yaitu batuan yang membeku dalam celah (gang)

¢. Batuan lelehan atau batuan efesik yang wvulkanis,

ekstrusif, cepat mendingin, kristslil yang sangat halus.
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2.1.2 Batuan Sedimen.

Batuan sedimen atau batuan endapan, pada umunnya berupa
butiran - butiran tersendiri mulasi dari vyang halus hingga
yvang kasar sering kali terikat satu sama lain oleh massa
antara : Misalnya, pasir lepas. Berdasarkan cara pembentu -
kannya, batuan sendimen dapat kita bagi
a. Sedimen silika kloritk seperti : Batu pasir ( kwarsa )

lempung dan lain - lain.
&. Batuan karbosir seperti : Batu karbol ( Ca Co3 ) dari
berbagai sifat antara lain kapur karang, naval, dolomit.
c¢. Evajforit, yaitu batuan hasil pengendapan : garam batu,
anhidrit gist, garam alkali.
d. Sedimen organtk misalnya : Sisa dari zat - zat hidup,
gambut, arang coklat, arsng batu, mninyak bumi, aspal.
&. Sedimen vulkantik, misalnya debu valaknik, tuf
F. Sedimen lainnva misalnya fasforit.
Butiran - butiran atau Lkomponen - komponen batuan

sedimen berasal dari bstuan beku dan batuan metamorf

2.1.3 Batuan Metamorf.

Setelah mengalami diagnesis batuan sedimen dan batuan
beku akan berubszh lebih lanjut dibawah pengaruh ' temparatur
dan tekanan yang tinggi, seringksli kristalisasi kembali

berlangsung melalui penambah atau penghilang zat. Mineral -

mineral tertentu yang membentuk batuan metamorf tergantung

dari tekanan dan temperatur ketika berlangsungnya



metamorfosis.

Berdasarkan terbentuknya batuan metamorf dapat

atas

a. Metamorfosis kontak, terjadi padsa kontak

instrusi magmsa,

dengan temperatur yang tinggi dan tekanan vyang
b. Metamor fosts diname terjadi padsa reformasi

yvang intensif vyang dimulai dengan breksi

kemudian melarut, temperatur rendah dan

c. Metamorfosis regional, terjadi pads daerah - daersh
vang lebih luas dibanding tipe sebelumnysa dan berkaitan
erat dengan orogenesis dan deformasi. Mineral - mineral
tertentu terbentuk tergantung dari tekanan dan temperatur

ketika berlangsungnya metamorfosis.

35— 9

dibedakan

sebuah

batuan yang ada disekitarnya seakan dibakar

rendah.

lokal

patahan,

tekanan tinggi.

TABEL 2.1 DAUR ULANG BATUAN ( PROSES METAMORFOSIS )
. . Metamorfostis untuk batuan
Batuan Dragnesyis : : .
Rendah sedang tinggt metamorfosis
-Lempung |[Batu lem- |Sabak, Spevrs Speis Granit
pung Fhylit mika
-Lumpur |Batu ka- & Marmer -
kapur
-Pasir Batu paoa- Kuarsii |speirs Granit Grantt
pasir mika

2.2 Jenis - Jenis struktur Lapisan Tanah.

Susunan dan struktur tanah akan menentukan sifat

fisis kimiawi dari mineral yang bersangkutan. Pada

sifat

umumnya
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klasifikasi tanah dilakukan terhadap ukuran besar butiran.

Tanah adalah suatu bahan yang terjadi sebagail produak
pecahan vang mengalami pelapukan kimiawi dan mekanis
( .kecuazali tanah organik ; gambut ), terutama sekali pads
batuan ditulari oleh pelapukan kimiawi, mineral vyang peka
terhadap pelapukan akan berubah menjadi mineral lempung vang
berbutir sangat halus. Pelapukan mekanik misalnya ; kegiatan
vang dilakuksn oleh tumbuhan dan binatang, membentuk proses
peﬁecahan tersebut pada proses ini, tanah tetap berada pada
pembentukannysa.

Maka akan jelasslah bahwa sifat yang dimiliki dari tanah
akan bergantung pada topografi, organisme, dan waktu. Sering
terjadi bahwa tanah yang telah lapuk mengalami perpindahan
tempat dari batuan induknysa, pefpindahan' ini dapat
diakibatkan oleh gaya berat ( proses kemiringsn ) atau oleh
media transportasi seperti ; Air, angin dan lain sebagainya.
Batuan induk terhadap proses pelspukan material yzng padsa
akhirnya diendapkan pada suatu tempat. Setelah mengendap pada
material tanah tersebut masih berlangsung berbagai perubshsan
oleh karena itu bentuk dari berbagai jenis tanah, tergantung
dari- distribusi besar butiran, tehapan penyatuan bentuk
butiran dan lsin sebagainya yang berbeda - beda. Hafuslah
dimengerti dengan jelas bahwa metode - metode yang dipsakai
dalam mekanika tanah, untuk membedakan dan menyvatakan
berbagai tanah adalah betul - betul berbeda dari metode -
metode ?ang dipakai dalam bidang geologi. Sistim klasifikasi

vang dipakai dalam mekanika tanah adalah dimasksudksn untuk
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nemberikan keterangan mengenai sifat - sifat teknis dari
batuasn - batuan itu.

Klasifikasi tanah dapat dilakukan secara visual atan

dapat didasarkan pada hal - hal percobaan laboratorium dalam
kedua cara ini, prinsip - prinsipnya SAama dan akan
menghasilkan diskripsi atau klasifikasi vang sama.

Dengan sedikit pengalaman adalah mungkin untuk melakukaﬁ
klasifikazi dan menyatakan dengan tepat sesuatu tanah semata
- mata dengan hanys melihatnya, dan meremas kembali. Pada
waktu melakukan ini harus diingat bahwa istilah - istilah
yang dipakai dalam persyaratan mekanika tanah hampir selaiu

mempunyal arti yang sama dengan arti dalam pemakailan sehari -

hari.
Pada akhirnya susunan dari struktur tansh akan menentukan
sifat - =sifat fisis kimiawi daril material yang bersangkutan.
Tanah secara umum dapat dibagi dalam tiga kategori antara
lain

1. Tanah berbutir halus ( lempung ).

)

Tanah berbutir kasar ( pasir, kerikil ).

(o]

Tanah campuran ( lanau ).

Tabel.Z2.2 Distribusi ukuran utiran tanah

Nama Ukuraen butiran (mm?} M I T
1i.Bongkah (Boulder)? .>» 200
2.Berangkal (Cobble) 60 - = 200
3.Kerikil (Qravel) 2 - f=1s]

- Kasar 20 - [=1s]

- Sedang < = 20

- Halus 2 - G
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Nama Ukuran butiran (mm) M I T
4. Pasir (Sand) 0.068 - 2

- Kasar 0. C - 2

- Sedang 0.2 - 0.0

- Halus 0.086 - 0.2
S5.Lanau (silt? 0.002- 0.006

- Kasar 0.02 - 0.0¢6

- Sedang 0.06 - 0.02

- Halus 0.002- 0.006
G.Lempung (Clay) < 0.0002¢(2 Um}

2.2.1 Tanah Berbutir Halus. ¢ lempung O

Lempung adalah tanah yang terdiri dari butir- butir yang
sangat kecil ditunjukkan oleh sifat - sifat plastisitas dari
kohesi. Kohesi menunjukkan kenyataan bahwa bagian - bagian
itu melekat satu dengan yang lainnya, sedangkan plastisitas
adalah sifat yang memungkinkan bentuk bahan itu dirubah tanpa
perubshan isi atau tanpsa kembéli kebentuk aslinya, dan tanpa
mangaslami retakan - retakan dan pecah - pacah.
g.2.1.1 Susunan Mineral Lempung.

Mineral - mineral lempung merupakan silikat yang berlapis
atau struktur kristal mineral - mineral tersebut tersusun
dari lapisan tetra hedron Si0Os4. Dibagian tengah tetrs hedron
Si04 vang bergelang enam blasanya terdapat ion hidroksil OH
jdarak antara atom OH dan atom Si didalam lapisan tetra hedron
( lapisan - t ) adalah sedemikian rupa sehingga ditengah -
tengah lapisan tersebut akan terdapat sebuah lapisan okta
hedron (lapisan - 0), sebuah lapisan oktahedron dibentuk dari

+2

sejumlah kation, seperti : Mg °, Fe'® dan Al *3, vang
dikelilingi oleh zat OH, Dengan cara seperti ini terbentuk

struktur kristal yang berlapis - lapis : Tipe t - o/t - o
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atau tipe t - o0 - t/t - o - t. Silikat dengan struktur
demikian kita namakan Phyllosilikat. Selain mineral - mineral
lempung termasuk pula dalam kelompok ini adalah klorit, dan
mineral - hineral serpentin.

Didunis ini banyak terdapat bentuk mineral lempung yang
masing - masing berbeda dalam susunan, struktur dan
perilakunya. Semua mineral lempung tersebut memiliki ukuran
butiran yang sangat halus ( lebih kecil 2 um ). Pada umumnya
lempung terdiri sebagian besar dari mineral lempung, akan
tetspi mineral lain seperti kwarsa, juga terdapat dengan
butiran vyang sangst halus, maka mineral ini mempunyai
permukaan vang cukup besar persatuan massa.
2.2.1.2 Sifat ITkatan Fartikelnya.

Pertukaran ion merupakan hal yang relatif sederhansz dalam
struktur lempung dengan demikisn pertukaran ion tersebut
adalah aktif kimiawi, 1ini misalnya akan merupsksn sebuah
persoalan dalam air yang terkena pencemaran. Dalam keadszan
tertentu dapat terjadi pertumbuhan mineral lempung yang

berlangsung dengan cepat ( pembentukan lumpur dalam

reservoar, penjernih air, penyumbatan pipa - pipa drainase
dan lain - lain ).
Molekul - molekul air daspat disersp dalam struktur

lempung ( yaitu pada lempung yang membengkak ) dengan
dihilangkan ( pada lempung yang memadat ). Jenis - Jjenis
mineral lempung yang aktif - Elektrik

a.Kaolin € Ale Si& 05 COHO4 I

Kaolin memiliki strutuk t - o
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Al (DH)S:I

keseimbangan muatan tercapai dengan membiarkan dalam

B ) + 0

susunan struktur : t = [:(512 O5 DHz

keadaan kosong pada tiga tempat kation didalam lapisan
oktahedron. Struktur kaolin memungkinkan berlangsungnya
substitusi isomorf pada ion, memiliki keseimbangan
elektrik yang baik, dari sebuah struktur yang kokoh.

. TL1lEt

susunan struktur t - o - t

({ K, Ca, Na, HzU Yxy, ( A1, Mg, Fe )z ( SiaxAlx )10 (DH)2
Dua lapis t — o — t dihubungkan satu sama lain oleh sebuah
ion K yang terbagi. Keadaan ini menghasilkan sebuah
struktur kristal yang kokoh.

Smectite |

susunan struktur t — o - t

Mineral lempung smectite memiliki butiran yang secara khas
sangat halus dan secara kimiawi sangat aktif. Sejumlah
substitusi ion mungkin terjadi dalam lapisan oktahedron.
Salah satu contoh mineral — mineral vyang khas adalah

Montmorillonit, AlSiz20s(0H).xH20 ( bukan susunan yang baik

dari satu — satuan t—-o—t ). Mineral lempung Montmorillonit
dapat dengan mudah menyerap dan menghilangkan air
( lempung yang membengkak ). Mineral - mineral lempung

merupakan komponen penting dari masalah tanah. Dalam
geologi teknik pengidentifikasian mineral = mineral
lempung dapat dilakukan dengan bantuan FRontsendifraksi
analis termal diferensial, dan mikroskop elektron.

Felapukan kimiawi pada silikat aluminium (feldsfor, mika )
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seringkali mengarah pada mineral - mineral lempundg.

2 K Al Sia 08 + 9H20 + 2H2C03 —» Al2S8i20s(0H)4 +
( Kaolin )+ _
A4H4SiDe + 2K + 2HCOs
L ‘ T

I}
disalurkan dalam larutan

o — —
VAN 3
/ \O \/ 4 $ \5".,'\’\ 4
/ <
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Gambar 2.3 (C )
sketsa diagram dari struktur
monmorillonit,
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2.2.1.3.Sifat Unun Mineral Lempung

Secara umum sifat - sifat miniral lempung terdiri
atas =
a.Hidrasi c.Flokalasi dan dispersi
b.Aktivitas d.FPengaruh air.

a Hidrasi.

Fartikel lempung hampir selalu terhidrasi yaitu

dikelilingi oleh lapisan - lapisan molekul air yang disebut

air Teradsorbsi lapisan ini umumnya mempunyai tebal molekul

dan disebut lapisan ganda. Air tertarik kelapisan ini dengan
cukup kuat, dan atau mengandung ion - ion logam difusi kation
teradsorbsi dari mineral lempung meluas keluar sampai
kepermukaan lempung sampai kelapisan air. Pengaruhnya adalah
pengadaan muatan netto ( + ) didekat partikel mineral dan
muatan ( — ) pada jarak yang lebih jauh. Definisi kation ini
merupakan fenomena yang sangat serupa dengan defenisi pertama
antara permukasan air bebas dengan atmosfer dimana bahan vyang
mengalami defusi adalah molekul air.

Alr ini sering tertarik dengan kuatnya sehingga
berprilaku lebih sebagai benda padat dari benda — benda cair.

Lapisan air ini dapat hilang dengan temperatur yang lebih
tinggi dari &0 °c - 100 °C. dan akan mengurangi plastisitas
alamiah dari tanah.
b. Aktivitgg;

Tepi - tepi mineral lempung mempunyai muatan negatif



L e B

netto. Ini mengakibatkan terjadinya usaha mengenyimpangkan
muatan ini dengan tarikan kation. Tarikan ini akan sebandihg
dengan kekurangan muatan netto dan dapat di kembangkan dengan
aktivitas lempung tersebut.

Fersentase lempung diambil sebagai fraksi vyang < 2 um
Nilai — nilai aktivitas dari beberapa jenis mineral lempung

antara lain :

- Kaolinit 0,4 - 0,5
= d3ddk 0, 9= 1,0
- Montmorillonit 140 = 7,0
Walaupun aktifitas didefenisikan secara numerik,

indikator numerik yang praktis lebih baik adalah batas susut.
Batas susut adalah adalah batas kadar air sebelum terjadi

perubahan volume.

c Flokulasi Dan Dispersi.

Mineral lempug hampir selalu menghasilkan larutan tanah,
air yang hersifat alkali ( PH » 7 ) sebagai akibat dari
muatan negatif netto pada satu mineral.

Beberapa perkecualian mungkin terjadi apabila mineral itu
terkontaminasi daya subtansi vyang tidak mempunyai bentuk
tertentu atau tidak berkristal . Akibat adanya muatan ini ion
- ion H' didalam air gaya vander waals dan partikel berukuran
kecil bersama - sama tertarik dan bersinggungan atau
bertabrakan dalam larutan itu. Beberapa partikel yang
tertarik akan membentuk flock yang berorintasi secara acak

atau struktur yang berukuran lebih besar yang akan mengendap
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didalam larutan itu dengan cepatnya dan membentuk sedimen
yang sangat lepas. Untuk menghindari flokulasi suatu larutan
tanah air vyang terdispersi dapat dinetralisasikan dengan
menambah ion — ion HY yang dapat diperoleh dari bahan -

bahan vang mengandung asam.

d Fengaruh Air
Fase air didalam lempung tidak berupa air yang menerus
cecara kimiawi. Air ini menentukan sifat plastisitas lempung
pada percobaan dilaboratorium untuk Dbatas Atterberag ASTM
mensntukan bahwa air suling harus ditambahkan seperlunya.
Femakain air suling vang relatif bebas terhadap ion, dapat
memberikan hasil vang cukup berbeda dari apa yang didapatkaﬁ
dari tanah dilapangan dengan air vyang telah dikontaminasi.
Fenomena utama dari lempung adalah bahwa massanya yang
telah mengering dari suatu kadar air awal mempunyai kekuatan
yang cukup besar. Apabila bongkahan ini dipecah - pecah

menjadi partikel - partikel sebagai bahan yang tidak kohesif.

2.2.2. Tanah Berbutir Kasar
Golongan batu kerikil dan pasir adalah bahan — bahan yang

berbutir kasar danm non kohesif (Tidak memiliki ikatan antara

butir — butirnya ) serta terdiri dari pecahan - pecahan batu
dengan berbagai ukuran dan bentuk. Butir -  butir batu
kerikil bhiasanya terdiri dari pecaﬁan - pecahan batu, tetapi
kadang =— kadang terdiri dari satu macam =zat tertentu,

misalnya kwarsa dan flint, butir - butir pasir dilihat secara
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makro struktur pada umumnya terdiri dSVf#’Satu macam zat
mineral terutama kwarsa.

Dalam beberapa hal, mungkin hanya terdapat butir — butir
dari satu macam ukuran saja, dalam hal ini bahan tersebut
dikatakan seragam ( homeogen ), pada macam lain mungkin
terdapat ukuran butir yang mencakup seluruh daerah ukuran,
dari ukuran batu besar sampai ukuran pasir halus, dan dalam
hal ini bahan tersebut dikatakan heterogen.

Seperti halnya pada batuan, perilaku dari material -
material merupakan sebuah fungsi dari struktur material ini.
Struktur tamah vyang non kohesif ditentukan oleh cara
penumpulkan butiran, dimana dalam hal ini tanmnah non kohesif
{ pasir, kerikil ) tidak terikat satu dengan lainnya diantara

butir - butirnya.

Sifat-sifat tanah berbutir kasar.
Tanah berbutir kasar dapat diketahui
berdasarkan ¢ a. Bentuk struktur
b. Sifat - sifat fisis

c. Sifat — sifat mekanis

Berdasarkan bentuk struktur tanah berbutir kasar dapat
dilihat dari :
1.Tumpukan butiran
Z2.Distribusi besar butiran

JI.8istim butiran
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2.2.2.1 Berdasarkan Tumpukan Butiran.

Konfigurasi atau sSLsUnan berbagai material kasar
( pasir, kerikil ), cukup penting dalam menentuan sifat -
sifat fisis dan mekanis dari material geologis vyang padat.
Tumpukan butiran dapat menentukan sifat fisis dari pada
tanah, vang mana hal ini dapat kita tinjau sebagai
berikut :
Bagian kacil vyang berbentﬁh bulat dapat bertumpuk membentuk
kubus atau heksagaonal untuk menempati volume vyang sekecil
mungkin. Semakin rapat sebuah tumpukan, akan semakin tinggi
kerapatannya, semakin tinggi gaya gesernya, dan semakin
rendah permeabilitasnya. Segmentasi dan pengisian rongga -
ronga oleh zat ikat sekunder seperti kuarsa atau kalsit

dapat memperkuat efek dari sebuah tumpukan padat.

WM CU KAy Buiazan nMzuan oulstan
cars Yox cara nexsagonal

~

Gambar.2.3 (a).
Pengapakan longgar dan
pengepakan padat. . Gembar.2.3(b)
Gambar 2.3 Susunan tumpukan butiraen,
2.2.2.2 Distribusi Besar EButiran

Variasi bhesar butiran dalam tanah kita nyatakn dalam

distribusi ukuran butiran jenis tanah vyang heterogen
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mengandung butiran dengan fraksi - fraksi besaran vyang
tersfektrum luas. Sebuah contoh tanah yang terdiri dari suatu
fraksi besar butiran seragam disebut tutiran homogen .

Distribusi besar butiran mempunyai pengaruh terhadap

kerapatan vyang lebih tinggi dibanding material vang
seragam, karena fraksi - fraksi vyang 1lebih kecil dapat
mengisi rcngga — ronga diantara bagian — bagian Yang

lebih besar.

Brafik.2-1 Dristibusi besar butiran

F2

[=3

(=]
|

e ® 7 A

= e 5 L=l !

. v AT
berzcriir cak { —
beMrecan Kurang ta

panantasl yong lolos sallingan < d

8 = Pemormir kurang DAk
- bergricas bak

2.2.2.3 Sistim Butiran
l Seringkali tanah dan batuan tidak hanya terdiri dari

berbagai material saja, melainkan juga terdiri dari rongga -

‘ rongga yang mungkin berisi air atan udara. Volume ralatif
1 yang ditempati oleh ketiga fase ( gas, cair dan padat )
adalah menentukan bagi sejumlah massa material, seperti
kerapatan, kadar air, porositas dan kadar Jjenuh.

Berdasarkan sifat — sifat fisis tanah berbutir kasar

dapat dibagi atas, atara lain :
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a. Non kohesif

b. Fermeabilitas tinggi
. Density besar

d. Flastisitas kecil

@. kKerapatan tinggil

2.2.2.3.a. Non Kohesif

Sifat material berbutir kasar vyang non kohesif akan
cenderung membentuk suatu struktur berbutir tunggal. Seperti
diperlihatkan pada gambar.2.5.a dan b, vyang dapat dalam

keadaan padat dan lepas .

Gamber.g” 2.5 4 Gambdar, b-2.5.b
gTruktur lepas Kompigurssi yang lebin rapat

Gambar, 25
Struktu berbutic tunggal dart ‘onaw 5\‘09“0"“?“'

Sifat non kohesif pada tanah berbutir kasar dapat
diperlihatkan dengan eksperimen sebagai ‘berikut, misalnya
kedalam sebuah gelas dimasukkan berbagai macam tanah, maka
dengan jelas terlihat tanah yang bersifat kohesif dan non
kohesif. Tanah non kohesif memperlihatkan struktur berbutir
tunggal dan terbentuk apabila butiran butiran tanah secara
bebas turun dalam larutan tanah - air , yang berlawanan

dengan penurunan secara menyeluruh atau sistim flok.
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Gambar la) Pasir halus Gambar (b) Pasir kasar

Gambar . 2.5

Peluncuran pasir dalam arr

Fada umumnysa butiran tameh vang lebih besar dari sekitar
0,01 mm akan membentuk struktur berbutir tunggal. Ukuran ini
cukup besar sehingga gaya antar partikel dan gaya ilonik

didalam air tidak cukup besar untuk mengatasi gaya grafitasi

yang bekeria pada butir o butir tanah. Sehingga
butiran tersebut twrun secara " floc ", vaitu turun  akibat
gaya arafitasi dengan kecepatan YAang relatif tinggi.

2.2.2.2.b Fermeabilitas Tinggi

Material yang permsabel ( dapat di  tembus } memiliki
rangga — rogga yang bsrhubugan satu  dengan  vang lain  dan
dapat dilalui oleh zat cair apabila penembusan tidak dapat
dilakukan, maka material tersehut dinamakan imperm=sabel.
Basarnya lubang tembus dan sifat yvamg dimiliki oleh zat cair
akan menentukan permeabilitas. Suatu material bisa permeabel

ataw impsrmezabel terhadap suatu zat tertentu.
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Tabel 2.3 Koefisien Permeabilitas Material Geologtis

PERMIABILITAS

K (msdti> MATERIAL GEOLOGIS
RELATIF
- Sangat permeabilitas = Kerikil kasar butiran -
¢ depat ditembus ) 10 dengan diaklas terbuka
: =48 =5 ; <
- Cukup permiabel 10 " —-10 Pasir, Pasir halus-per
miabel.
. -5 B ; ’
- Kurang permiabel 10 "-10 Pasir berlanau, Pasir-
kotor.
- Sangat kurang per-
. -7 -0 Lanau, batu pasir den-
miabel 10 =10
gan batuan halus.
. -9 ,
- Inpermiabel < 10 Lempung,batu berpasir

tanpa diaklas

2.2.2.3.c. Dry Density

Dry density adalah istilah yang dipakai untuk menyatakan
derajat kemampatan atau kepadatan darti tanah berbutir kasar,
seperti pasir dan  kerikil, untuk pasir dan kerikil dry
density adalah =sala satu sifat yang penting artinya, kekuatan
geser serta " compressibility " tergantung banyak kepada
kepadatan relatif. Jugs daya tahan pasir terhadap gempa bumi
atau getaran mesin tergantung terutama kepada kepadatan

relatif. FPasir vang kepadatan relatifnya kecil, mungkin akan

mengalami liguifaction « Jika . menerima beban dinamis
seperti gempa atau getaran mesin.

Istilah dry density dipakai untuk menyatakn derajat
kepadatan dari tanah berbutir kasar, yaitu pasir dan kerikil.

Defenisi kepadatan relatif adalah dirumuskan sebagai

berikut =
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max

max min

Batas nilai kepadatan relatif pasir dan kerikil :

Lepas ( loose ), dry density G — (Fa D2
Sedang ( medium ), dry density 8,35 = Q.67
Fadat { densa . ry tensity G, 6F ~ 1.00
Kemampatan
Susunan maEsing -~ masing  partikel tanah berbutir dapat

disebut kemampatan { PFacking ). Kemampatan butiran tanah
sangat dipengaruhi distribusi ukuran butiran partikel dan

bemntuk partikel

Gambar a

Gambar 2.5

Kemampatan Evm

Gambar &, memperlihatkan kemampatan yang ideal dari ﬁola =
bola dalam suatu volume setebal satu bola. Gambar b, Jumlah
hola yang sama telah disusun kembali dalam konfigurasi vyang
letin rapat. Gambar, & dan b, memperlihatkan angka pori
maximum dan minimum, secara teoritis untuk sembarang massa

berpartikel vyang terdiri dari bola - bola yandg sama
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dambar ¢
Kemampatan ideal
patikel-partikel
berkisar dari kecil

QGambar d
Struktur butiran yang

sama besarnya seperti

ta), tetapi ukuran-ukuran

yang Llebih kecil telah
dihilangkan (ber gradasi
buruk?.

(bergradasi baik)

Gambar C, memperlihatkan distribusi ukuran partikel ideal
untuk kemampatan optimum. Fendekatan kepada kondisi ini
sangat diinginkan dalam banyak persoalan Geoteknik dimana
sfabilisasi merupakan tujuan utamanya.

Distribusi ukuran partikel yang ideal Jjarang terdapat
pada tanah yang sebenarnya, sungguhpun demikian, kemampatan
zseperti gambar c, membentuk batas atas sedangkan kemampatan
seperti gambar d, membentuk batas bawah.

Fertimbangan - pertimbangan Geoteknik seperti vang telah
diuraikan sebelumnya, membutuhkan kemampatan partikel vyang
gptimum. Dalam kemampatan optimum, kekuatan aqeser akan
bertambah karena lehih banyak terdapat kontak antar partikel

yang memberikan tambahan dorongan lateral. Tekanan dan atau
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panurunan akan berkurang karena terdapat lebih sedikit rongga
didalam tamnah vyang dapat menimbulkan perubahan volume.
Disamping itu dengan adanya kemampatan, akan berkurang pula
kecenderungan atau gejala dimana partikel akan terguling,
tergelincir dan tergeser menuju posisi keseimbangan yang baru

dibawah regangan vang bekerjia.

2,2.2.3.d. Flastisitas Keqil

Material tanah berbutir kasar, seperti pasir dan kerikil
memiliki sifat plastisitas kecil aéau batas plastis Hatas
plastis adalah kadar air dimana uwntuk nilai - nilai di
bawahnya tanah tidak berperilaku sebagai bahan yang plastis.
Tanah akan bersifat sebagai bahan vang plastis dalam kadar
air yang bherkisar, selisih antara batas cailr dan batas
plastis.

Batas cair adalah kadar air dimana untuk nilai - nilai

diatasnya tanah akan berperilaku sebagai cairan kental.

2.2.2.3.e kKerapatan Tinggi.

Kerapatan suatu material ditentukan oleh massa jenis fata
- rata dari mineral - mineral peEnyYUsSUNny & dan oleh
kemungkinan adanya ruang pori - pori  antar butiran. Suatu
batuan yang tersusun dari butiran kuarsa seringkali memiliki
kerapatan yang lebih rendah dibanding dengan butiran kuarsa
yang indvidual dikarenakan adanya rongga — rongga disela -

sela butiran — butiran tersebut.
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Tabel 2.4 Kerapatan batuan, tanah dan mineral

Material Geologi Kerapatan (Kn/m>)

a.Mineral
Kuarsa CSiDz) 26,5
Kalifelspar ¢ KalSiaoa) 25,4 = 28,7
Plagioklas — Albit C NﬁAlSisOa) 26,2

-AnortitCCaAleiZOa) 27.6
Muskovutit 27,6 - 28,8
Biotit —— 28 — 32
Amfibol 30 - 34
Piroksen - (Silikat Fe—-PMg-Al ) 32 — 35
Granat 35 - 43
Otivin 35 — 43
Magnetit 32,7 — 43,7
Kaolin 26
Lt LAt 26 - 29
Montmorrilllonite 25
b.Tanah
alr, pada 04 C
air asin 10
Pasir seragam, lepas Ckeringsbasah O 14,1 - 18,56
Pasir campur . ,lepasCkRering ~basah O 15,6 — 19,5
Pasir seragam ,padatlkerings basah O 7.+ - 20.4
Pasir bergradasi i8.& — 2.2
Lanau ' 18 = 24
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Material Geologi Kerapatan (Kn/msj
Lempung lembek 1a - {8
Lempung kaku 7 = 20
Lempung sangat kaku 18 — 23
Lempung montmorillonite lem 4,2 — 12,6
c.Batuan
Batuan beku keras 26 = 30
Grantt 26,6
basalt 29,3
Peridotit 32,1
Batuan beku keras yang patah 18 - 20
Batuan metamorf e6 — 29
Gnetils 26,5
Skis &7 5
sabak 27,4
Batuan Metamorf yang patah 18 - 19
Sedimen 24 - 29
Batu kapur 23,7
Batu pasir 27,4

Berdasarkan sifat-sifat

dapat dilihat dari

a. Tegangan ( Compressir,

b. Deformasi

mekanis,

tanah

Tegangan .

bherbutir

kasar

tegangan geser )
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Tegangan.

Kita dapat membedakan tiga keadaan tegangan yvang dapat
dialami oleh suatu material geologis yaitu H Desakan
{ compression ), regangan dan tegangan geselr. Pemampatan akan
mengurangi volume dari material, regangan di semua sisi akan
melakukan sebaliknya dan menimbulkan cela - rela regangana
sedagkan tegangan geser akan memindahkan satu bagian dari
material terhadap bagian lainnya. Dalam keadaan tegangan umum
dari suatu volume material geologis terdapat perbedaan
tegangan sehinngga karenanya selalu ada tegangan geser
keberbagai arah dengan tegangan geser maximum pada material.
Fekuatan suatu material dapat didefinisikan sebagail
perbedaan tegangan maximal yang dapat ditahgn oleh material
menjelang terjadinya kehancuran atau keluluhan, sehingga akan

timbul suatu kehilangan tahanan yang besar terhadap tegangan.

De formast.
Apabila suatu material gelogis padat dikenakan tegangan

eksternal, maka material tersebut akan mengalami deformasi

‘Deformasi dapat translasi + rotasi komponen dan suatu

komponen perubahan bentuk. Ferubahan bentuk yang dialami oleh
material ( pasir, kerikil ) yaitu perubahan bentuk dan atau
perubahan volume dari méterial vang disebabkan oleh tegangan
yvang dikenakan. Cara perubahan bentuk dari material perilaku
deformasi tergantung dari sifat — sifat mekanis yang dimiliki
material yang bersangkutan dibawah kerja berbagai kondisi

fizik yang dikenakan. Melalaui uji deformasi kita dapat
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menentukan perilaku deformasi dari meterial - material

genlogis vang padat.

2.2.3 Tanah Berbutir Campuran.

Sifat - sifat tanah yang berbutir campuran terutama
tergantung pada komponen yang butirannya paling kecil. Jadi
sesuatu tanah yang mengandung ssbagian pasir ( JF0%4 ). dan
sebagian butiran lanaoc ( 40 L ), dan butiran - butiran ukuran
lempung ( 20% ), pada kebanyakan kemungkinan akan bersifat
sebagai lempunag.

Dalam kebanyakan hal tanah itu terdiri dari ukuran -
ukuran butir yang meliputi beberapa macam ukdran tersebut
diata=. Jadi istilah seperti kerikil kepasiran, pasir
kelanaoan dipakai untuk menyatakannya. Suatu Ekerikil vyang
kepasiran terutama terdiri dari batu kerikil tetapi ada
mengandung sejumlah pasir. Demikian pula pasir kelanauan,
lebih banyak mengandung pasir tetapi ada mengandung sejumlah
lanauw. Lanau adalah bahan vyang merupakan peralihan antara
lemnpung dan pasir halus. Kurang plastis dan  lebih mudah
ditembus air dari pada lempung dan memperlibhatkan sifat
dilatasi yang tidak terdapat pada lempung. Dilatasi ini
menunjukkan gejala perubahan isi apabila lanau itu dirubah
bentuknya juga lanau akan menunijukkan gejala untuk menjadi

quick ( hidup ) apabila digoncang atau digoyang.
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2.3, Tinjauan Umum Pengeboran.

Fengeboran aqalah suatu metode yvang digunakan untuk
dapat mengetahui jenis —jenis struktur lapisan tanah dari
permukaan hingga beberapa  puluh meter kedalam tanah atau
untuk memberikan informasai data mengenai keadaan tanah
melalaui garis lubang pemboran. Femboran dapat dilakukan
secara vertikal ataupun menyudut. Dari sehuahr lubang
pemboran,; vang dibuat sebuah laporan atau catatan dari
material - material apa saja terdapat dan dikeluarkan dari
lubang pemboran, selain itu juga kecepatan penetrasi dan
perilaku dari alat pemboran, kita dapat menggunakan berbagai
metode yang bervariasi mulai dari pendesakan besi sonda
( sondir ) atau pipa pancang kedalam bawah tanah penjatuhan
sebuah pulﬁ,penyemprotan tanah hingga lepas dengan sebuah
tombak semprot, sampai kepada pemutaran atau teknik perkusi
putar. Fada hampir semua metode ini material akan muncul
dalam keadsan sangat terganggu dipermukaan bumi.

Ditinjau dari alat pemboran yvang sering digunakan
dapat dibagi atas :

1. Pengeboran dengan tangan € Hand cauger boring 2

2. Pengeboran dengan rotasti c hand feedrotary
drilling 2.

3. Pengeboran dengan dgpgén rotasi hidrolik.

2.3.1 Fengeboran dengan tangan
Eor tangan adalah suatu alat pengeboran yang dapat

dilakukan hanva dengan tenaga manusia.
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Tabel. 2.5 Jenis - Jenis mata bor dan Batasannya.

i, - IWAN BESAR :
= - diameter lobang
ff;§‘ 14 cm
ﬁ ﬁ - kedalaman 0 m sam-
E ;ﬁm pai 415 m
H iﬁ - Tanach lunak
.

- diameter lobang
14 cm

2. - IWAN KECIL

- kedalaman O m sam-
pai 45 m
- Tanah lunak

- SPIRAL - diameter lobang
i4 cm
- kedalaman O m sam-
aji 15 m
al S m
= a,na.ﬁ tuno
- Tana una
4. HELICAL

- diameter Llobang
14 cm

- kedalaman O m sam-
pai 15 m

- Tanah lunak

Metoda pelaksanaan pengeboran.

Eor tangan menggunakan berbagai macam " auger "
pada ujung bagian bawah dari serangkaian setang - setang bor
( rod ) bor. Bagian atas dari rangkain stang bor ini
mempunyai tangkai ( handle ) yang dipakai untuk memutar alat

tersebut. Dalam beberapa hal sering dipakai tripot
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{ kaki tiga ) dengan katrol dan dan tali yang dipakai untuk
mencabut lagi stang — stang dan augernya dari 1lubang bor
tersebut. Dengan mempergunakan tripot pemboran tangan

mungkin dapat mencapai kedalaman 15 meter. Tampa menggunakan
tripot biasanya pemboran tangan hanya mencapal kedalaman
8 meter sampai kedalaman 10 meter.bor tangan hanya dapat
dilakukan dalam bahan - bahan vyang vang cukup lunak,
terutama dalam lempung lunak ( soft clay ) sampai teguh
{ firm clay ).

Casing tidak bisa digunakan dalam pemboran tangan, tetapi
dapat juga dipakai bila dipandang perlu. Misalnya untuk
pemboran dalam bahan - bahan yang amat lunak atau bahan -
bahan lepas, yvang akan mengalami keruntuhan, bila kita tidak
meEnggunakan casing.

Sebagaimana telah dijelaskan diatas pemboran dapat
memberi informasi data mengenai keadaan tanah melalui garis
lubang pemboran.

Sering kita jumpai dalam pengeboran hingga kedalaman yang
cukup dalam kita hanya menemukan tanah saja atau tanah
dengan gravel. Untuk itu kita perlu mengunakan beberapa
metode pengeboran,untuk mengebor beraneka ragam jenis tanah

antara lain :

a. Metode bor tangan :
Adalah sebuah bor tangan kita putar ataupun kita desak
dengan bantuan tangan kedalam tanah ( Jenis : bor skrup, bor

tusuk , bor sendok ). dengén cara seperti ini, kita dapat
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memperoleh contoh — contoh pasir ( diatas permukaan air
tanah ) dan lempung atau gambut ( juga dibawah permukaan air
tanah ) yang berkwalitas baik ). Dengan mengunakan pipa sedot
"Van Der Staay "kifa dapat mengambil contoh pasir hingga

kedalaman 10 meter dibawah permukaan air tanah.

b. Metode sistim bor Ruras

Dengan bantuan sebuah "tombak semprot" (jika perlu
diberi sebuah pahat dibagian bawahnya), kita dapat menembus
tanah seringkali untuk mencengah Ekemungkinan terjadinya
runtuhan, lubang bor kita beri sebuah selubung (casing)
Metode straight flush kedalaman max &3 m, (diameter &5 mm)
cukup cepat, namun sukar bagi kita untuk menentukan sifat
material - material yang berada dibawah dengan jalan meneliti
bagian - bagian kecil yang terangkat keatas bersama - sama
dengan kurasan bor. Untuk ini lebih baik digunakan sistim

counter flush.’

c. Metode dengan pemboran puls

Dalam pipa bor vang didesak bbr kedalam tanah,
Material dikeluarkan dengan sebuah puls. Plus ini terdiri
dari sebuah pipa yang panjangnya 1 atau 1,5 meter dan bagian
bawahnya diberi sebuah ujung pemotong. Dibagikan atas dari

tepi potong tersebut terdapat sebuah katup horisontal, yang
menjaga agar tanah yang sudah terambil tidak dapat jatuh dari
plus. Berselang-seling diangkat dan dilepaskan, seperti pada

pemancangan tiang pancang. Dengan sistim ini kita dapat




menbor sampal kedalaman hingga 100 meter.

d. Metode pemboran secara rotast :

Dengan peralatan khusus ( sebuah truk dengan sebuah
Nordhayer mabil drilling rig tipe 00X BI ) kita dapat
melakukan pemboran kering dengan cara rotasi dan perkusi
hingga kedalaman 60 meter dengan bantuan pompa sentrifugal,
kita dapat melakukan pemboran kuras straight - flush hingga
kedalaman 200 meter dan pemboran counter — flush hingga &0
meter. Dengan sebuah pompa torak yang bertekanan tinggi, kita

dapat melakukan pemboran inti hingga kedalam 200 meter.

2.3.2 Pengeboran dengan rotast

Bor rotasi adalah suatu alat penageboran vyang dapat
dilakukan untuk memutar tangkai alat bor dengan tenaga
mekanis, sedangkan untuk menurunkan menaikkan ( mengangkat )

tangkai mata bor tersebut masih memerlukan tenaga manusia.

Gamber .26 Mesin rotasi



Tabel 2.6 Ukuran mata bor rotasi

BT = i3S

Kade Berat
Nama alat ¢ luar (mm) |p dalam (mm) g fi®
BATANG E 3E3.4 21,4 4,56
A 41,4 28,6 5,66
E 48,5 35,8 6,85
M &0,4 50,8 7 .44
EW I0,6 22 .2 4,66
AW 44,2 I6,6 4,88
BW 54,0 44 .8 6,40
N b6,7 57 2 8,93
Fipa pelindung EX 45,1 38,2 2,48
¢ RN 3 AX 97,2 30,8 4,44
9 EX 73,0 62,8 8,45
NX 88,9 77 .8 11,561
Ukuran Bor EX Z7 .4
AXx 47,35
BX 59,8
NX 75,4

Metode pelaksanaan pengeboran rotasi

Felaksanaan pengeboran rotasi hampir sa

metoda pelaksanaan

pengeboran

adalah penekanan rod kearah bawah

diatas permukaan

tanah

masih

hidrolik,

tanah d

menggunakan

yang
an peng

tenaga

ma dengan
membedakan

ang katan

manusia.




II-34

2.3.3 Fengeboran dengan rotasi hidrolik.

Bor rotasi hidrolik adalah suatu alat bor vyang bisa
menggerakkan stang - stang bor dengan kecepatan vyang bisa
diatur, dapat membesrikan gaya kebawah dan bisa menaikkan atau
meEnurunkan stang - stang bor dengan tenagsa hidrolik.

Alat ini lebih efisien dipakai dibandingkan dengan alat
- alat yang disebut diatas, untuk pengeboran dalam . tentu
mamarlukan suatu power yang cukup andal untuk memutar stang -

stang bor tersebut.

KETERANGAN CGAMBAR

. kepala mesin
.kally

. pasak

. baut pasak

. ukuran

.silinder pengangkat

. kepala kuclag

. tuas pen

. tuas pengangkat

. sambungan percepatan
. ruang kapling
penggerak utama

[y
POV uowmewnNn®r

=]
-

s
»

s
w

. pompa minyak

. Llandasan

. manometer pompa

. manometer tekanan
. tuas kapling

.klap

now
[+ I N

|
"IRSIRY

1
Gambar.2.9. Mesin hidrolik




Tabel 2.7. Eeberapa contoh

produksi Jepang

: Mama — nama mesin hidrolik

JENIS MESIN

BATASAN PENGEBORAN

THS

YEM.Z

¥S0.HE

YSQ.VE

¥S50.HS

TAS.ZE

D.5

TDC

= a0 M
= 100 ™
= 150 ™
= 200 M

IA
rJ
Ln
o
=

= I00 M
=< 350 M
= 400 M

Metode pelaksanaan pengeboran rotasi hidrulik

Metoda pelaksana
hisa dilaksakan dengan sful a
tujuan untuk mengeluarkan pas

kepermukaan.

an pengeboran rotasi hidrolik
ir melalui lubang rod dengan

ir halus sampai pasir sedang



2.4. Batasan—-batasan Penggunaan Alat Bor.

Tekstur
Tanah

Perbedaan

Obyek Pemboran

Mesin bor

yang
cocok

Tanah

FPaemboran
dangkal

Persiapan lubang ledakan
akitabat gempa yang diper
kirakan ter jadti.

Survey pada jalan keluar
lubang pengambilaen bahan
Pengambilan contoh tanah
terganggu pada kedalaman
yang dangkal.

Penentuan permukaan air-
tanah pada kedalaman -
dangkal ( anatara S-40m)
Survey sub dasar dan ta-
nggul sisi jalan yang -
telah ada.

Pemboran tanah berpastir

di atas permukaan air ta
nah dan di bawah pemada-
tan yang sedang ( antara
S5 m 2

Pemboran tanah kohesif -
sampait tanah kohesif{ de-
ngan konsistensi sedang

( antara S - 10 M )

Bor
tangan

Fembaran
LUmLm

Penetuan permukaan air -
tanah dengan perbanding-
an pada kedudukan yang -
dalam ¢ 5 - 10 m lebih
Pengambilan contoh tanah
diatas permukaan air

tanah dalam keadaank a -
dar air asli. LY

Type yang
mengguna -
kan tangan
(type putar
hidrolis)

Pemboran untuk pengm bi-
lan contoh tanah dengan

alat pengambil conteh ta
nah dan untuk percobaan

di lokasi asli. (2

Type yang
menggunakan
tangan (ty-
pe putaran
hidrolis)

Pemboran Inti (8}




Tekstur |Perbedaan Obyek Pemboran Mesin bor
Tanah yang
cocok

- Pemboran lapisan batu be
sar . (4

- Pemboran dengan diameter
yang besar seperti pemom
sumur(Pumping Test Well)

Type puta-

Batuan - Pemboran inti :
. ran hidro-
lapulk, :
4 lis atau
batuan i S
Iunak. (ay g
tangan
Batuan |Batuan Type yang
dengancby menggunakan
kekaerasan tangan (ty-
sedang. pe putaran
hidrolis)
Batuan — Pemboran inti Type puta-
keras. (b) ran hidro-
lis.
Catatan
Dari tabel diatas untuk pengeboran dangkal pada

tekstur tanah yang menggunakan bor tangan tidak digunakan

mata bor, tabung inti dan cairan pelumas.

2.4.1. Bor Tangan

Fada sistim ini, Contoh-contoh vyang terganggu dapat
diambil dari kedalaman yang sudah ditentukan dengan cermat
(kedalaman max 30— m, diperlukan pipa khusus).

Adapun batasan—batasan penggunaan alat bor tangan
adalah sebagai berikut 3 sebagaimana dijelaskan pada
bab.2.3.1 bor tangan hanya bisa dilaksanakan pada formasi
tanah atau batuan lunak (soft rock) sampai kedalaman lima

sampali sepuluh meter.



Obyek pengeboran :

~ Persiapan lubang ledakan.

- Fengambilan contoh tanah terganggu padsa kedalaman
dangkal.

- Fenentuan peErmukaan air tanah pada kedalaman
dangkal (antara 5 sampal 10 meter).

- Survey sub dasar dan tanggul sisi jalan yang telah
ada

- Pembaoran tanah berpasir diatas permukaan air tanah
dan dibawah pemadatan yang sedang antara S sampéi
10 meter

- Pemboran tanah kohesif sampai tanah kohesif dengan

konsistensi sedang antara 5 sampai 10 meter.

2.4.2. Bor Mesin

Ratasan pengunaan bor mesin : sebagai mana
dijeléskan pada bab 2.3.2 bor mesin terbagi dua yaitu mesin
bor, semi mesin bor dan mesin bor. Fada pelaksanaannya
pemboran dapat dilaksanakan secara vertikal maupun secara
horinsontal .

Sejak tahun 1974 sebuah perusahaan kuken di Jepang
sudah berhasil menciptakan sebuah mesin  bor dengan ukuran
mata bor 2,5 meter dan sudah berhasil diborkan di  jepang
sampal kedalaman 200 meter. Bor mesin yang sering digunakan
di Indonesia adalah ukuran 1 meter sampai 8% mm. Untuk
pengambilan sampel yang sering digunakan Indonesia berkisar
84 mm. Sedangkan untuk bor pile, maka bor yang sering dipakai

lebih kecil 1 meter.
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Fedalaman bor pile vyang sering digunakan pada
bangunarn jembatan atau bangunan bertingkat biasanya lebih
kecil dari kedalaman 80 meter. Dan begitu juga jangkauan mata
bor mesin yang digunakan untuk pengambilan sampel berkisar
kurang lebih 50 meter. Fengeboran vyang lebih dalam lagi
biasanya digunakan pada proyek pertambangan dalam langkah
usaha mencari su%ber minyak atau alokasi tambang. EBEiasanya
kedalaman mesin bor sampai kedalaman 400 meter untuk pemboran
mesin yang dalam biasanya dibantu dengan air yang dipompakan

melalui bagian dalam stang bor?

2.5. Macam—macam Metode Pengeboran. D,
Ada bermacam—macam alat bor (tools) vyang dapat
dipasang pada ujung kabel roda pemutar atau setang-setang bor

dalam setiap hal, macam alat vyang dipergunakan disesuaikan

dengan macam—macam tanah dan maksud pembuatan lubang
terssebut. Cara-cara, dan macam alat vyang dipakai pada
penggunaan alat-alat bor dengan motor penggerak, dapat

diutarakan secara ringkas seperti berikut :

1. Metode Femboran Tumbuk ( Fercussion Drilling )

Femboran tumbuk dilakukan dengan memakal bermacam -
macam auger dan alat—-alat vyang biasanya dikenal sebagai
Yecable toels™. Cable tools ini diikatakan pada ujung cable
yvang diturunkan atau dijatuhkan kebawah kedalam lubang bor
dengan memakai roda pemutar dan tripot atau derrick. Femboran
tumbuk biasanya dilakukan terhadap kerikil atau gravels dan
pasir (sand) dimana tidak mungkin 'dipékai auger ataupun

corebarrels.
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2. Metode Femboran dengan Air (wash boring)

. Dalam bahan—-bahan lunak ataupun lepas kadang-kadang
dilakukan wash boring. Dalam hal ini air dipompakan kebawah
melalui setang—setang bor ke alat pemotong atau "cutting
tools" atau pahat pemotong "cutting bit" dan air pemboran ini
mangangkut potongan—-potongan atauw hancuran tanah terssbut
kembali keatas permukaan tanah. Bahan—-bahan vang didapatkan
‘ini bercampur dengan air, dan hal, ini tidak memungkinkan
kita untuk mendapatkan keterangan—keterangan vyang dapat
dipercaya tentang keadaan asli dari bahan—bahan tersebut
didalam tanah. Karena itu, wash boring tidak dianjurkan untuk
dilakukan mana kala kita membutubhkan catatan—catatan vyang
tepat mengenail bahan—bahan yang dibor tersesbut.

Z. Metode Fligh Auger dan Core Cutter

Untuk pemboran menembus bahan—bahan vang lunak atau
bahan — bahan yang lepas seperti lempung lanau (silt), dan
pasir kelanauwan ( silty sand ), dipakali bermacam—macam fligh
auger dan core cutter. Fligh auger teristimewa baik dipakai
bilamana dibutunkan kemajuan vyang tepat, walsupun tanah
ditdapatkan tidak asli (disturbed), tetapi tanah tersebut
masih menunjukkan kadar ailr sebagaimana aslinya, karena pada
pemboran tersebut tidak dipakai pengaliran air. Core cutters
dapat dipakai untuk mendapatkan inti ( Core ) yang sambupg -
menyambung dan dalam keadaan hampir asli (unééshﬁ%ed ).

Dalam bahan yang lunak core cutter dapat aengan mudah
ditekan dengan laﬁggung kedalam tanah tanpa diputar, dalam
bahan - bahan vang lebih keras mungkin keduaduanya harus

dilakukan yaitu dalam waktu vyang bersamaan harus ditekan
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sambil diputar.

4. Metode Core Barrels

Core Barrels mula — mula dikembangkan untuk pemboran
dalam batuan walaupun alat ini pemakainya terutama masih
urntuk pemboran dalam batuan, tetapi perkembangan dalam
lapangan " Core Drilling " baru — baru ini telah menghasilkan
core barrels yang lebih maju sehingga dapat juga dipakai
untuk mengambil / pengambilan inti (core) dari batuan -
batuan yang hancur atau batuan - batuan vyang lunak, Jjugs
untuk lempung keras dan kerikil serta pasir padat ( dense
gravels and sand ). Bagaimana cara rotre barrels dipakai dan
bagaimana cara barrels memotong suatu inti, dapat dilihat

pada gambar core barrels terutama terdiri dari dua tabung.

2.5. 1. Metode pengeboran dengan_bor tangan
Sebagaimana telah dijelaskan diatas pemboran dapat

memberi informasi data mengenai keadaan tanah melalui garis
lubang pemboran. Di Inda#ésia sering kita Jjumpai hingaga
kedalaman yang cukup besar kita hanya menemukan tanah saja
vang cukup besar kita hanya menemukan tanah saja atau  tanah
dengan gravel.
Untuk itu kita perlu mengunakan beberapa metode bor tangan
yaitu :
a. Metode bor tangan

adalah sebuah bor tangan kita putar ataupun kita desak

dengan bantuan.tangan kedalam tanah (Jenis : bor skrup,

bor tusuk, bor sendok), dengan cara seperti ini, kita

dapat memperuieh contoh—contoh pasir (diatas permukaan air
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tanah) dan lengkung atau gambut (juga dibawah permukaan
air tanah) yang berkwalitas baik). Dengan mengunakan pipa
sedot "Van Der Staay" kita dapat mengambil contoh pasir

hingga kedalaman 10 meter dibawah permukaan air tanabh.

b. Metode sistim bor kuras.
Dengan bantuan sebuah "tombak semprot" (jika perlu diberi
sebuah pahat dibagian bawahnya), kita dapat menembus tanah
seringkali untuk mencengah kemungkinan terjadinya
runtuhan, lubang bor kita beri sebuah selubung (casing)
Metodestraight flush kedalaman max 65 m,(diameter 65 mm)
cukup cepat, namun sukar bagi kita untuk menentukan sifat
material—-material vyang berada dibawah dengan jalan
meneliti bagian—-bagian kecil yang terangkat keatas
bersama—-sama dengan kurasan bor. Untuk ini lebih baik
digunakan sistim counter flush.
Fada sistim ini, Contoh—contoh yang terganggq dapat
diambil dari kedalaman yang sudah ditentukan dengan cermat
(kedalaman mayx 30— m, diperlukan pipa khusus).

c. Metode dengan pemboran puls
Dalam pipa bor yang didesak bor kedalam tanah, material
dikeluarkan dengan sebuah puls. Flus ini terdiri dari
sebuah pipa vang panjangnya 1 atau 1,5 meter dan bagian

bawahnya diber sebuah ujung pemotong. Dibagikan atas dari

tepi potong tersebut terdapat sebuah katup horisontal,

yang menjaga agar tanah yang sudah terambil tidak dapat
jatuh dari plus. Berselang—seling diangkat dan dilepaskan,
seperti pada pemancangan tiang pancang. Dengan sistim ini

kita dapat mencari kedalaman hingga 100 meter.

2
s
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d. Metode pemboran secara rotasti

Dengan peralatan khusus (sebuah truk dengan sebuah
Nardmayer mobil drilling rig tipe 0X EBI ), kita dapat
melakukan pemboran kering dengan ﬁara rotasi dan perkusi
hingga kedalaman &0 meter derngan bantuan pompa
sentrifugal, kita dapat melakukan pemboran kuras straight
- flush hingga kedalaman 200 meter dan pemboran counter -
flush hingga 60 meter. Dengan sebuah pompa torak vyang
bertekanan tinggi, kita dapat melakukan pemboran inti

hingga kedalam 200 meter.

2.5.2. Metode Pengeboran Dengan Bor Mesin
Metoda pengeboran dengan bor mesin berbeda dengan
" metoda bor tangan. pada metoda bor .mesin gerak horizontal
maupun gerak vertikal untuk menggeser mesin dan mengangkat
rod — raod yang sudah diborkan kedalam tanah biasanya dibantu

mesin itu sendiri dengan bantuan hidrolik.
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Metode - tod -
Bt ametayld) etode -metode penggu

mm

No. Jenis alat bor
naan alat beor

Casing bit
85
Matae bor dengan pembo
ran dengan intan digu-

kan pada batuan kompeak

yang mempunyalil

kekera-

san sedang sampatl

ker-

Gambar alat

as.Saat pemboran diper

Lukan air pembilas.

85

Chopping bit, diperlu-
kan untuk batuan kom-
pak dan sedang. Pada
saat melakuken pembor-
an air penguras tetap
jalan dan memberikan
tekan hidrolik pada
rod.

Coring bit

Mata bor dengan pembo
ran dengan intan digu-
kan pada batuan kompak ‘
yang mempunyai kekera-
san sedang sampai ker-

as. Saat pemboran diper
Lukan air pembilas.

as

Inpregneted coring bit
Mata bor dengan pembo
ran dengan intan digu-
kan pada batuan kompak
yang mempunyat kekera-
san sedang sampai ker-
as.Saat pemboran diper

Lukan air pembilas.

gambar alat

85

Inpregneted coring bit
Mata bor dengan pembo
ran dengan intan digu-
kan pada batuan kompak
yvyang mempunyai kekera-
ker-
pemboran diper

Lukan air pembilas

san sedang sampat
as. Saat

GOmbor.h.JCﬂisthiS alat bor dan ukurnnnyq serta metode

peNggunaaonnya.



Jenis alat bor

mm

Diameter (@)

Metode -metode penggu-
nean alat bor

as

Rod tungsten carbide .
bit, digunakan untuk
memutar atau membor,
dipasang pada ujung
rod. Cocok pada formasti
batuan lLunak sampat
sedang.

85

wing tungsten carbide
bit, biasa digunakan
pada pembuatan Llubang
vang lebar pada tanah
Lunak seperti, pasir
dan sands tone.

85

Tungsten carbide bit,.
type double tube swiv-—
el.Alat ini biacsa di-

gunakan pada ujung ca-

shing

Tungsten carbide bit
and reaming shell.
type double tube cree

Lius.

10

as

Plat bit, Alat ini bi-
asanya digukan pade

formasi yang tidak ke-
ras sifatalat ini ha-
adalah untuk menggaruk

dengan cara menekan.

gdambar.2.4b Jenis-jenis alat

penggunaannya.

bor dan ukurannya serta metode-




Jenia alat bor

()

Metode -metode penggu-
naan alat bor

11

85

Cross bit, di gunakan
dengan alat pembantu
pemecah cocok dengan

sandy sotil.

12

850

Bit sepatu pelindung,

Ber gigl gergaji.
alat ini sering di-
gunakan pada formast
pasir.

13

160

Bit pipa pelindung,

Alat inil sering di-

gunakan apabila
cashing di borkan

ke tanah secara pe-

nekanan hidrolik
atau alat yvang
lain yg sejenis.

14

145

Dart walve batllers,
di gunakan pada ta-
nah clay dan pasir

halus.

15

dambar alat

button bit, digunak-—

Pada batuan kompak
dengan menggunakn

mata bor intan.

gambar. 4.

Jenis-jenis alat

penggunaannya.

bor dan ukurannya serta

-

-

metode-
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BAB III

DATA - DATA STRUKTUR
LAPISAN TANAH PADA BEBERAPA LOKASI PENGEBORAN

3.1 Data boring rencana jembatan sungai Tikke di Kabupaten

Mamu ju.

Data diskriftif tanah pada 1lokasi ini diperoleh
dengan cara wash boring, pengeboran dicapai sampai kedalaman
30 m dengan menggunakan alat YSO, alat ini mampu mengebor
sampai kedalaman 150 m pada batuan kompak. Hasil pengeboran
vang didapatkan rata-rata keadaan terganggu. Déta hasil
pengeboran untuk dua abutment dapat dilihat pada lampiran V-2

dan lampiran V-3.
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2.2 Data boring rencana Jembatan sungat Karossa

di Kabupaten Mamuju

Data boring rencana sungai Karossa didapatkan dengan
cara terganggu dengan menggunakan alat bor mesin ¥s80,
Pada saat melakukan pengeboran sering terjadi hambatan, s&atau
kemacetan yang disebabkan terjepitnya mata bor pada kedalaman
15 m sampai dengan 25 m ( lihat lampiran V-5 ,lampiran V-8B,

dan lampiran V-7 ).

3.3 Data boring pir jembatan Lasape di Kabupaten Pinrang.

Lasape vyang berlokasi pada sungai Saddang di
Kabupaten Pinrang Propinsi Sulawesi Selatan, dimana panjang
bentang jembatan 132 meter dan lebar jembatan 6 meter, dengan
rangka tras Belanda, jembatan tersebut menghubungkan Kabupa
ten Pinrang dengan Kabupaten Polmas.

Bangunan bawah pada pier Jjembatan tersebut memakai
pipa pancang, selesai dibangun pada tahun 1887, tidak lams
setelah dibangaun pier tersebut hanyut dibawa bajir, padsa
tahun berikutnya bangunan tersebut dibangun ulang pada saat

pemancangan terakhir sudah selesal yang kedusa kalinya

terancam lagi oleh banjir, ternyata kekuatan vang
dimiliki tiang pancang tersebut tidak bisa meredam
derasnya arus banjir, sehingga hanyut bersama - sama pohon

yvang terbawa arus sungai ( lihat lampiran V-10, lampiran V-11

lampiran V-12 dan lampiran V-13).
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ANALISA DAN TEKNIS PEMECAHAN MASALAH PENGEBORAN DALAM
PADA BEBERAPA LOKASI PENGEBORAN

4.1 Permasalchan Umum

Seperti vang dijelaskan pada bab LE g banwa tujuan
pamboran adalah untuk membeerikan informasi data mangenail
keadaan bawah tanah melalui garis  lubang pemboran dar
sekaligus berfungsi sebagal lubang untuk bor — pile. Namun
dalam setiap pelaksanaan pemboran terkadang para master bor
gagal dalam melaksanakan tugasnya, disebabkan oleh karena
banyaknya hambatan atau tantangan vyang dialami dilapangan,
misalnya j
Dudukan mesin bor dan penuwrunan casing  padaarus  air Yang
sangat deras, terjepitnyva mata bor dan casing, sulitnya mnata
tor menembus lapisan berikutnya. sepsrti
1.Fengeboran pada lokasi abutment jembatan Tikke ( Mamuiuw )
Z.Fengeboran pada lokasi abutment dan pier Jjembatan - kKarossa

{ Mamuju )

o4
3

S.FPengeboran pada lokasi pier Jjembatan Lasape ( Finrang )



4.1.1 Pengedboran dilokasi abutment jembatan Tikke

Data diskriftif hasil pengeboran.

Elev + 25. 003

gdambar. 4.1 a

o g

e D ]

Lanau pasiran, Pasir gradasi halus,
Kelempungan, Kelempungan Low

ML, Coklat, Konsistensi Soft.

Lempung pasiran, pasir gradasi, halu
sampai sedang, lempung low plastis -
€L - «abu - abu.

Konsistensi : stif

Pasiar lanauan, pasir gradasi halus,

SILT

Lanau low plastis - ML
abu - abu, tingkat kepadatan dense
Legenda :
DISTURBED
[] samrLE [ ] samo
UNDIS TUBED
[ ] samrLE [ ] sanpstonE
[] ecrav [ ] sirLrstone

Data pengeboran pada abuitment arah Donggala.




Gambar. 4.1 b

-0 4 Elevasi +25.318

Lanau pasiran, Pasir gradasi halus,
Kelempungan, Kelempu gan Low

ML, Coklat, Konsiste si Soft.

Lempung pasiran , pas r gradasi, halus
sampai sedang, lLempu gan, low plasts
CL ,abu-abu

Kensistensi : stif

—23 Pasiar lanauan, pasi gradasi halus,
=24 lanau lowv plastis - L

—29 abu - abu, tingkat k padatan dense

— 30

Data pengeboran pada abutment arah Mamuju
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4.1.1 Pengeboran dilokasi abutment jembatan TikkRe kabupaten
Mamu ju.

Data diskriftif hasil psngeboran.

Elev + 25.003 -

Lanau pasiran, Pasir gradasi halus,

Ke lempungan, Kelempungan Low

—4&
ML, Coklat, Konsistensi Soft.

-—

-&

v

-0 Lempung pesiran, pasir gradasi, halus
sampai sedang, lempung low plastis - cl
abu - abu.
Konsistensi @ stif

—-23 Pasiar lLanauan, pasir gradasi halus,
=l Lanau low plastis - ML

-~ abu - abu, tingkat kepadatan dense
-7 8

Gambar. 4.1 a Data pengeboran pada abutment arah Donggala.
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Lanau pasiran, Pasir gradasi halus,
Kelempungan, Kelempungan Low

ML, Coklat, Konsistensi Soft.

Lempung pasiran , pasir gradasi, halus
sampai sedang, lempungan, low plasts
CL ,abu-abu

Konsistenal. : stif

Pasiar lanauan, pasir gradasi halus,
Lanau low plastis - ML

abu - abu, tingket kepadatan dense

Gambar. 4.1 b Data pengeboran pada abulment arah Mamuju
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Gambar.4.2 Lokasi titik pengeboran

4.1.1.1 Sistim pengeboran
Sesul dengan tujuan pemboran  pada  lokasi
abutment jembatan tikke vyaitu untuk memperoleh diskriftif
tanah pada setiap kedalaman (lapis) dan sekaligus pensntuan
kedalaman tanah yang memberikan pada pelaksanaan psngeboran
digunakan sistimbor putar (rotary drilling) type YEM 3,
diamater 5,3 " ( in ) dengan kedalaman batas  pemboran
max.;Dﬂ I tampa  Jepitan « buatan Jepang. Fenasboran
dilakukan diatas tanah datar dengan jenis mata bor cross
bit untuk lapisan tanah pasir.
Femboran inti dilakukan dengan dengan sistim wash
Loring dan coring serta pengambilan contoh  tanah  secara
stratigrafi(paerlapis) Usaha untuk mandapatkan untuk
mendapatkan care inti secara cering pada lapisan terssbut
mengalami hambatan akibat terjepitinva mata bor oleh runtuhan

dan tekanan material berbutir kasar ( pasir).



..........

R . ... Terjepitnya mata bor oleh tekanan pasir.

dambar. 4. 3 Pengeboran Tampa casing

4.1.1.2 FPermasalahan dan penyebab terjepitnya mata bor pada

jelaksanaan dilokasi abutment jembatan Tikke

Seperti telah diuraikan di atas bahwa pada
palaksanaan pengeboran dilokasi  abutment jembatan Tikke
mengalami suatu hambatan karena terjepitnya mata bor oleh
tumpukan tekanan pasir ;parti gambar 4.3,

Fasir adalah jenis tanah berbutir kasar vyang memiliki
zifat: Non kohestif, berbutir tunggal , density besar,
permeabilitas tinggt serta mudah mengalami »” liguifiction »
bila menerima beban dinamis akibat getaran bor. |
— Non kohesif adalah sifat tanah berbutir kasar vang tidak

memiliki ikétan diantara butir butirnyan.
—- Density besar adalah sifat tanah berbutir kasar dengan
kepadatan tinggi.

- Permeabilitas tinggi adalah sifat tanah berbutir kasar vang

mudah mealewatkan air.
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- Liguifiction adalah sifat tanah berbutir kasar vyanag mudah

mengalami pengaliran bersama air akiabat adanya getaran .

4.1.1.3 Ancalisa dasar dan design eguipment
Sepertl data - data vang telah diuraikan pada
iokasl peamboren di abutmant jembatan Tikke Kabupaten ° Mamuju
yang' mana bahwa pelaksanaan pengeboran terdapat suatu
hambatan akibat terjepitnya mata bor oleh vyvanah berbutir
kasar. Untuk hal tersebut maka muncullah para pemikiran
drilling masteruntk dapat mengatasi permasalahan, yaitu
dengan metods i
&. Memancang cashing dengan sistim rotary sampal kedalaman
Jepitan mata bor .
Casing yang dipancang dengan sistim rotary pada
powar tertentu dengan semprotan air dimaksutkan untuk
dapat mengatasi jepitan seperti vang diperlihatkan dalam

gambar 4.4.

+ Casing

W//g W% Muka tanah

...................
...................
...................

..................

......... e e o s v ot
et D e
o e a4y e i D e
G s a e A el TR
S 5y Ay s 20 T s
e s e e W W m e

Gambar.4. 4
Pengeboran Casing




Dalam gambar 4.4,
dapat teratasi dengan adanya casing
barfungsi
terus
karens
kﬁmbali
mEnginrut dan
bl
powsr pemultar casing .

cazingnys Jjugs

kembali,

mata bor

terjadi kejadian

kembali barfungsi,

ikt

tetapi
kemball tdak
saperti

terizspit.selanjutnys

v dan

sementara peng

dapat berfungsi
gambar 4.3

casing di

sekligus mengatasi jepilitan pada mata

kejadian ini berlangsung terus

terjepit.

dambar. 4.5

Pengeboran dengan menggunakan gasing

Double cashing

pancangkan

Terlihat bahwa mata bor yang terjepit sudah

pengeboran dapat

phoran berlanjut
( berputar )iw

atau mata bor
untuk
bor, mata

sampal

tidak dapat lagi berfungsi oleh karena

Tekanan lateral
t erhadap mata bor
dan casing

Mata bor jenis

barrel

Metode ini digunakan untuk dapsat mengatasi jepitan
mata bor dan casing. Double casing adalah suatu metode
untuk mengatasi  Jepitar cashing dan mata bor akibat
tekanan lateral taenah berbutir, hal ini dapat terjadi
akibat pemboran dan pengambilan sample tanah pada suatu

kedalaman pemboran .




DESIGN DOUBLE CASING

Rk

SKALA
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Urutan pemasangan duoble C@lng

casing

dan

tunggal dan mata bor.

4. G.

Gambar

skala 1:40
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Ferngambilan sampel dan getaran bhor pada suati
kedalaman mengakibatkan ruang didasar bor kosong sehingga
kecenderungan dari material tanah untuk turun / runtuh akibat
berat butiran . tekanan air dan getaran mata bor sehingga
mata bor dan casingnya terjepit. FPerhatikan gambar 4.7 ( 1},
Casing (2) pada gambar (i), harus terlindung dari gaya — gaya
lateral yang disebabkan oleh sifat - sifat dan perilaku pasir
dengan twjuan agar casing ( i } dapat diborkan lebih dalam
lagi. Urutan pelaksgnaan pengesboran double casing. dapat
kita lihat uwrutan langkah‘ herjanya pada gambar diatas
( gambar i ). Untuk formasi yang kepadatannya sedang panjang
gasing ( 1 m zampai dengan 2 m ). Tujuannya adalah untuk
memudahkan pelaksanaan dilapangan . Untuk pasir vyang sangat
padat sebaiknya mengggunakan casing yang agak pendek ( 0,5 m
sampai 1 m ) dan diborkan secara bertahap . Fengeboran
dilaksanakan sampail batas kesanoqupan power kemudian
dilanjutkan pengeboran casing ( i ). Setiap melakukan
pengeboran casing penyemprotan air kedalam casing tetap
dilakukan dan besgitu jugsa pémbersihan bagian dalam «casing
sampai mata bor masuk lapisan tanah keras.

Sebagai mana telah dijelaskan diatas beatapa pentingnya
kegunaan air dalam pengeboran dalam , air tidak hanya
berfungsi sesbagal pelumas mata bor akan tetapi bisa juga
berfungsi sebagai wash boring ( injeksi air pada pasir padat

tujuannya untuk memisahkan dan menggerakkan butiran — butiran
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tersebut dari kondisi padat ( menyatu ) menjadi terpisah dan
akhirnya terbawah diatas tanah dasar, kesempatan siklus
penutaran material berbutir kasar tersebut didalam cashing
akikbat injeksi air tersebut dapat memudahkan mata bor

terputar didalam ‘Casing’.

c. Frossdur pelaksanaan dengan sistim dobel caszing

B FOWER

.30

3

0w e N

LONGSOR

TERANCAM

......

. Gambar. . (a). ... .Gambar... (b)
Pengeboran tampa Mata bor dicabut,
casing, terlihat pada setelah pencabutan
gambar(a) sudah mulai mata bor t erjadi
ada Longsoran pasir pendaengkalan pada
dan menjepit mata bor. borhole.

Gambar.4.7

Pengeboran tampa Casing 7




Muka tanah

Gamabr {ch

casing diborkan
kedalam Lobang
secara bertahap
boleh menggunckan
air bila dianggap
perlu.

Pendangkalan

Semprotan atir
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Gambar (d>»

Pembersihan borhole
dengan semprotan air
dengan maksud ageaer
pasir tersebut keluar
bersama-sama air dan
ditampung diluar

W
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Terlihat

Casing 1
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casing 1
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agambar cf)

Setelah pemberstihan,

peker jaan selanjutnya
adalah pengeboran
casing sampatl keda-
Laman - 16 m, pemboran

casing dilakukan bebe-
kali
dengan

secara bertahap
pariasi ukuran
sampai kedalaman ter-

tentu.

Fower < jepitan.
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Semprotan air
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Gambar. (g?

Setelah ter jadi jepitan,
maka perlu dilakukan
pemberstihan casing
seperti yvang pernah.
dilakukan pada gambarcd).
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design double casing
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4.1.1.4 Metode pelaksanaan double casing

Urutan - urutan pelaksanaan ducble casing: adalah
sebagail berikut : Untuk formasi pasir yang sifatnya
menjepit, langkah pertama yang harus dilakukan ada
pengeboran cashing tunggal hal ini dilakukan sampai
batas powsr yang dimiliki mesin selanijutnya baru di
gdilakukan pengeboran  double casihg}.Urutan pelak
sanaan cashing tunggal dapat diperhatikan pada

gambar 4.7.( 0 ) yaitu mulai dari 1 sampai 7, untuk

double casing mulai dari nomor I sampai VI.
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4.1.2 Pengeboran dilokasi abutment dan pier jembatan kRarossa

di kabupaten Mamuju

< Donggala Mamu ju -
A B
' M.A.B I
L —_—— = TR AW
Elev. +24. 064 M. A. N Elev. +22. 246
5 M.A.S
_?——

Elev. +22.813

Gambar 4. 14 Data letak titik bor hole

Elev. +24. 0064 Elev.+22.813 Elev. +22. 246
Al..o +22.0064 At.o +22.8113 At. +22.2406
5 Lana pasiran 2 Lanau pasiran, 4 Lanau pasti-
pasir gradasi pasir gradast !
+2 . -2 . -2 ran, pasir
halus sampai sam halussampai sam- T ;
+3 : T3 ; +3 gradast halus
pat sedang, pail sedang, :
T4 . T4 ] -4 sampati se-—
Tingkat kepada- - Tingkat kepada- .
+5 4 = gk +5 +5 dang, Tingkat
tan dense lanau, tan dense lanau,
+—G e " TG . +6 kepadatan den-
low pltastis,kon- lowv plastis, kon-|| |
| TF : . +7 3 ; +? se Lanau, Low
| sistensi : softl. atstenst : soft. ;
' +8 (ot +e 48 plastis, kon-
| +o ) +o +© sistensi : soft.
| +10 +10 |.-/ +10
]
+141 Lempung pasiran| |+1i Lempung paerqn? + Lempung pasiran
: ) e AL b
| T12 = _ T12 y ~|lT1i2 ,
low 'plastis- ¢l Low plastis-cl|Z Lov plastis-cl
+13 +13 ZlT12
+14 pasir gradasi 414 pasir gradasti ? +14 pasir gradasti
+15 : +15 ) Zl+1s :
halus sampai halus sampati = halus sampat
+1G T16 5 +16
+15 sedang.,konsis- 17 sedang,konsis- 2 +15 sedang,konsis-
-
T1i8 . N ~18 . i 18 . .
— tensi :Medium tensi:Medium tensi : Medium
Ti® . < | . rie . L1 © )
stif. = § stif. stif.
i 120 - 20 -2 0
+21 J F2 1 : 2 1 .
Pasir Lanauan, Pasir Lanauan, Pasir lanauan,
+22 22 re2
5| 123 pasir gradasti 23 pasir gradasi 23 pasir gradasti
| 124 -2 4 . -2 4 ’
halus sampat halus sampat halus sampat
re5S -2 5 2 5
26 sedang, kekri- 26 sedang, kekri- +r26 sedang, kekri-
-2 7 27 ; 2 7 . :
kilan tingkat kilan tingkat kilan tingkat
~28 28 -2 8
r2e kepadatan : 29 kepadatan : 29 kepadatan 3
-3 -30 Very dense 30
very dense. dense
-3 4 31 21
Gambar. (a) gambar.(c) Gambar.(b)

dambar 4. 15 Data - data hasil pengeboran




4.1.2. 1

S =

o

Sistim pelaksanaan pengeboran

L.

Femboran dilaksanakan dengan menggunakan mesin bor

I

putar ( rotary drilling )}, merek YBM — I buatan
Japang.

Fankoran dilaksanakan diatas tansh datar dengan

i

jenis mata bhor yang digunakan

= Cross bhit untuk lapisan pasir.

- Cor berrel untuk lapisan cadas.

Fambhoran inti tanah dilakukan dengan dengan sistim
wash boring dan coring.

Fengambilan contoh inti  tanah dizmbil =secara

b
|
ri

Uzaha untuk mendacatkan cor i secara kering
sampai kedalaman 15 m tidak mengalami hambatan,

tetapl kedalaman 15 meter kEebawah usaha tersebut

i
il

lalu agal dengan terbatasnva coWEr  Yang
tersedia. Fawer tersebut tidak mampu menggerakkan

atay memutar mata bhor  vang selalu terjepit dan




mananbus gravel kiriman.

n
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E ]« i Jepitan pasir pada casing 2
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b (A i
e FEe a s
: 1L e

I le Jepitan pasir pada casing 1

Gambar 4.16 Mata bor mendahului Casing 1 dan Casingz

4.1.2.2 Permasalahan dan penyebab terjepiltnya mata bor pada

pelaksanaan pengeboran dilokasti abutment jembatan

Karossa

Farmasalahan pelaksanaan pEngehoran dilokasi
Farocsza, pada dasarnya hampir sama dengan parmasalahan
dilokasi abutment jembatan Tikke, namun permasalahan untuk

lokasi ini bukan hanya mata bor dan casing terjepit juga mata

~~

bor sulit uwuntuk menembus tumpukan grevel gambar.4.18

dan gambar 4.17 ' sehingga sulit uwuntuk mendapatkan cor
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4,1.2.23 Analisa dasar dan design eguipment
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Jepitan pasir pada casing 2

|-¢- '
! A2 ] NG

*u'l

tan pasir pada casing 1

Gambar. 4. 17
Pengeboran Double casing

i

Terjepitnya casing oleh tekanan pasir dan gravel serta

sulitnya mata bor menembus  tumpukan  gravel dalam  keadaan
terganggu gambar 4.17, oleh karena itu , untuk dapat

=

s lahan tersebut, maka ada heberapa alternatif

vang dapat dilakukan cleh para master bor , antara lain :

- Pengeboran dilakukan yang diikuti oleh casing dan atau
doubkle cashing untuk menghindari jepitan tarnah paslir

bl

{ prosedurny SAMS ﬂengan pengeboran dilokasi abutment

jembatan Tikke).

m

~ FPengeboran dapat dilakukan cetelah di  injeksi, untuk




mEnglkalt material  tumpukesn gravel., sehinggsa pada aat

ift

pangeboran senantara berlangsung, material  tumpukan gravel
tidak dapat bergeser, dan mudah ditembus oleh mata bor.

Siztim pemboran yang dilakukan, dengan  terlebih  dahulu

b putar.

i

- Pengeboran dilaksanakan dengan menggunakan jenis mata bor
duren { matzs intan ) untuk menhancurkan tumpukan gravel.

- Penggunaan sistim ini paling tepat pada formasi tanah keras
seperki batuan gravel vang sudah di injeksi.

- Fengeboran dengan menggunakan mata bor intan kecepatan

mesin bor tidak bisa terlalu cepat dan janga lupa mengguna

kan air pembilas untuk menjaga kasausan mata bor.




Gambar

4. 18 Injeksi
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serta mata bor intan )}, maka permasalahan pada pelaksanaan
pengeboran  dapat teratasi, dan pemboran dapat meEncapail

lapisan tanah keras.

4.1.2.4. Metode FPelaksanaan

Metode Felaksanaan pegeboran pada Jembatan Karocssa pada
dasarnya sama dengan metode pelaksanaan pengeboran pada
Jembatan Tikke. Tapi dalam hal ini pelaksanaan pengeboran
pada Jembatan Karossa lebih mendahulukan penggunaan sigle
casing dari pada peEnggunaan double casing . Dalam
pelaksanaannya single casing di borkan sampai batas dimana
kekuatan mesin bor  tidak mampu  memutar casiné akibat
terjepitya casing (mata bor). Selanjutnya untuk mengatasi hal
tersebut digunakan double casing agar mata bor dan  casing
sebelumnya dapat kembali bekerjia dan mengebor hingga meEncapal
kedalaman yang dinginkan dan tidak mengalami hambatan seperti
vang dialami oleh casing pertama.

Terjepitnya mata bor dan casing pada Jembatan kKarossa
bukan hanyva karena jepitan pasir tapi juga diakibatkan karena
jepitan gravel vang mendesak casing zizi  luar dan dalam
casing . Sehingga untuk mengatasi Hal imi  perlu diadalkan
injeksi ataw pengeboran dencan cara penekanan mata bor Jjenis

intan. Dimana pengebaran dengan cara inieksi ini air diadalam

'&ésing harus diperhatikan jangan sampal kosong agar air

semen yang diinjeksi tidak terganggu  dalam perngikatannya.
Setelah pengijeksian harus ditunggu 2 hari dan selanjutnya
pengeboran dengan mata bor intan atau dengan mata bor Jjenis

vang lain bisa dilakukan
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4.1.% PENGERORAN PADA LOKASI FIER JEMBATAN LASAFE ( FINRANG )

Seperti halnyva pengeboran vyang dilakukan pada
beberapa lokasi seperti yvang telah diuraikan didepan, bahwa
pengebaran dimaksudkan untuk mendapatkan data - data tanah
dari permukaan hingga beberapa culuh meter kedalaman  tanah
guna penentuan kedalaman tanah pendukung terhadap konstruksi
vang akan dibangun diatasnya. Mamun permasalahan oengeboran
dilokasi ini Lasape) tidak semudah seperti permasalahan
pengeboran dilokasi pier dan  abutment Jembatan Tikke dan

karossa, vyan

/]

mana dalam hal inmi adalah sistim  bagan atau
dudukan masin (sisti% peran cah . sistim psluncuran , sisztim
kantilever dan semi kantilever serta ponton). Femilihanm dan
alternatif penggunaan sistim bagan, tergantung dari kesigapan
enginesring dilapangan, sistim mana Yang lebih tepat
digunakan serta kurang resiko. Ada‘beberapa sistim bagan dan
alternatif penggunaannya dan dan sekaligus pemasangan  rangka
jembatan antara laian adslah :
2. Sistim perancah

Faktor - faktor vang perlu di  pertimbangkan  untuk
alternatif penggunaan sistim ini, adalah :

- Lokasi / titik psngeboran terletak  padsa sungai

yang dangkal
- Kecepatan arus air rendah

- Rata—- rata digunakan dimusim kemarau




LANTAI KERJA SISTIM PERANCAH

ABUTMENT

BATANG KELAPA YANG SUDAH DIPANCANG

(-?—c._mbo.r 4.21 Sistim perancah

Sebhelum pelaksanaan dengan metode dengan sistim perancah maka

ada beberapa hal. vang perlu dikontrol :

- Parkirazn daya dubkung tanah lebih besar terhadap tegangan
vang akan tertiadi ( gu tanah > qu beban 3.

- Balok dan tiang perancah harus mamapu terhadap beban diatas

Lendutan diuwjung balok kantilever lebih kecil dari lendutan

vang di izinkan ( @ izin > @ terjadi ).

b. Sistim peluncuran

Faktor— faktor vyang perlua dipsritimbangkan  untuk
alternatif pemilihan penggunaan sistim peluncuran adalah
- Lokasi sungal dalam
- kecepatan arus air tinggi
- Dasar sungi banyak mengandung bongkah

- Rel peluncuran cukup memadai
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Gambar. 4. 22 Sistim peluncuran
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pembarat
‘ conter welitl cantilever

= - - Muka atir
ZZ :

‘jé Dasar sungai

Gambar. 4. 23 Sistim Kantilever




LSistim Fontan,
Sistim ini digunakan bila memenuhi kriteria antara
lain @
1. Lokasi Fengeboran terletak pada lokasi yang
dalam.

”~

2. Fecepatan arus rendah umunnya digunakan pada-

Ponton

Tali penahan

dambar.4.24 Sistim Ponton.

g. Sistim Semi Kantilever

Fenggunaan sistim  ini biasanva pada sungali yarg
dalam dan arusnya deras, dasar sungal banyak mengandung batu
- hatuan besar. Semua komponen cantilever dipasang diatas air

sungali.

pemberat »

- e conter weight cantilever

SON ‘___ ' ;

s —

- ce—— . -

L a
A :; Rencana
2 M. A N )
s pLer.
P

Dasar sungat

Tumpuan dari kayu 1 442

Tiang pancang

aambar 4.25 Sistim semt kantilever!



BORHOLE » H1.
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Gambar. 4. 28 Data - data pengeboran
. : - { a
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Pengeboran diatas ponton
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dambar. 4. 29 Data - data hasil pengeboran




1. FPemboran

pilot hole ( A )

IV ~ 30

Pengeboran diatas kanti lever
July,1989¢ oleh PPTM Bandung.

= 0-00
™ 100
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dambar. 4. 30
Data-data hasil pengeboran

@) . Femboran pilot hole ( B )

Pengeboran

July,19892 oleh PPTM Bandung.

0. 00
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Gambar 4. 31
Pengeboran diatas cantilever



e . Femboran pilot_hole ( C )

Pengeboran diatas
July, 1989 oleh PPTM Bandung.
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dambar 4.32
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®:. Femboran pilot hole ( A )

Pengeboran diatas kanti lever
July,i1989 oleh PPTM Bandung.

10 20 30 40 50 o&O

= 0.00 m = 7 &
- 1.00 m .
- 3.00 m :
— 4.00 m - :
- G.00 m .
-~ f8.00 m -?_ o
- 40.00 m s :
= 12,00 W sar sungat ;
— 14.00 m ir alus endapan :
—~ 16.00 m v Eortﬁqfh X
- 18.00 m ;.ggrLt lﬁedang > 60‘:
S SRR T kompak keras s
- 22.00 m .
~ 24.00 m %
~ 26.00 T 2
~ 28.00 m

- 30.00 m

Hambar.4.227 bData pengeboran
Tabah Ay caed =il pEACSIOran pada
dasralh  Sungal. ternvata wumunnya terdiri dari pazir  dar

ik il (Db Sehingga pengeboran pada daerabh sungal
selalu atkan Jjepitan pada mats bor dan atau
alternatidf dengan sistim wrbion

pada saat penvelidikan dan

pzrnentuan tanmah dassr penduakung, karena waktunya relatif

sinagkat.,

Tetapi pada saat pengeboran untuk bor pzail metode
tersebut sangat sulit digumakan, mengingat wak tu vang
dibutuhkan r%latif lama ( kecuali mursim bemaray  panjanag).

Se

i

hingga pada saat pengeboran pier Jiembatan lasape digunakan
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sistim kamtilever, vang mana rangkanya telah

i
it
bt
i
0
13
3]
i
=
il
ou
o

4.1.3 1 Sistim pengeboran dan dilokasi abutment dan pler

Jembatan Lasape

Fongeboran pads lokasli indg oukan  hanya
penen tuan strukiue lapisan tanah dan Batazs daya dukung tanah
( bedtrock ) akan tetapi adalah juga untuk bor pile, vyang

mana pads pelaksanaan pengeboran untuk penentuan  batas daya

sir dan core barrel

&

dukung digunakan cross bit pada lapisan ps

m

padalapisan cadas vyang berukuran BX ize dengean  ukuran
diameter 140 mm sedangkan untuk bor pile digunakan antara

lain & a. Mata bor Bit { Eekerazsan mata bor sekitar

I a i macta pElaksanaan nengeboran imtuk lokasi

pisr jembatan lasape bukan hanya sulitnya penurunan cas=ing .

i

pada arus air yang deras, akan tetapi juga terjepitnya mata

hor damn casing serta sulitnya mat bar menembus  boulder

i

kiriman
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BUCKET

PINTU MASUK PASIR

DIAMETER Casing
1000 mm

LEBAR LUAR casing
B 950 mm

DIAMETER BIT 575 mm

Gambar 436 Pemboran dengan bucket bit

DASAR SUNGAI

BUCKET

34



4.1.3. 2 Permasalachan dan penyebadb hambatan pada

pengeboran
Ada beberapa

indi

splitnyva  pemancs

Eitik vang ditentukan
keansanpengeboran dilokssi 2

mamum es21lal

i

i

10

'R
LY

(i ]

pernasa

antara lain

casing,

pelaksanan

untuk bor pile pada piler jembatan Lasape

lahan pada pelaksanaan

cazhingdengan  posisil

1k b pile) pada

ni disebabkan cleh karena
emberikan tekanal lateral

ini dilakukan berulang
arus atir
[ 4 |4
"4 "4
| 4 =4
L4

<~

sungati

Terdorong

aruas air

Dasar

dambar. 4. 37.

« Casing

+ Posisi sebenarnya

=

Penurunan Casing

sengeboran pada  beberapa lokasi  yvang uraikan

:mart (Lokasi pengeboran pier dan abutmen jembatan Tikke
Fargsssa). Yang mana pada pelsksanaan  pengsbaoran mats
dan casingnya selalu terjepit oleh  tumpukan  dan




tekanan tanah bherbutir kasar. Pada pelaksanaan pengebhoran

untuk  lokasi  ind (pier Jembatan Lasape} ,

terjadi

parmasalanan seperti kejadian diatas vyaitu terjepitnya

mata BOr «uweeeaa( lihat gbr.a )tetapl disamping itu mata

Bor juga tidak dapat menembus tumpukan
mama  sepsrhi tadi swwns{lihat gambar

berputarnya tumpukan tersebut bila mata bor

Muka atir

= Casingi

Muka tanah

Pamberat

a3 % e s

bor bit

Gambar 4.3% Pengeboran dengan bucket bit (a)

s



Gambar
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Muka air

¥ I‘v'l 4

< cCassing

Muka tanah

bit

¢(by Pengeboran bucket bor
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4.1.2.2 Analisa dasar dan design eguipment
Fada permasalahan pelaksanaan pEnuruanan casing

dilokasi ini selalu terjadi kegagaslan cleh tekanan air dengan

kecepatan tingoi sehingga posisi casing begeser dari  titik

varng telah ditentukan, oleh =l terzebat maka pada
pElabsanaan CENLFUNAan cashing dibuatkan rel separtl

hingaa casing dapat Jdatunh bebas dengan

£

suatu  kscepatar vang tidak berpenguh oleh kecepatan /-
tekanan air dan akhirnya Jjatubh tepat pada titik bor pile

vang telah ditentukan didasar sungai.



HESIN REM SLING

: TS i u:';‘ i
Rangka Canti lever / Vg
b il

Rel Casing

Sambungan
Casing

Muka air

Target

Dasar sungai

dambar 4.40 Casing | sebelum diluncurkan
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Cashng setelah dijatuhkan bebas
Pada rel peluncurannya,daen tepat
dititik yang sudah direncanakan.

Gdambar. 4. 41. Peluncuran Casing ketitik
yang sudah ditetapkan.

Sulitnya mata bor menembus lapisan tanah berikutnya
pada pengeboran dilokasi ini akibat mata bor terjepit oleh
runtuhan, tumpukan dan tekanan tanah bebutir kasar, seperti
permasalahan yang telah diperlihatkan dalam gambar (4.99.a )
didepan, dapat teratasi dengan memancangkan Casing dar

mengikuti mata bor pada pengeboran dalam




Desiagn bucket bit

PERSPEKTIF BUCKET BIT
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Design ringo barrel.

Tampak atas

Potongan A-A
SKALA 1:10

Gambar &L.4 3

DENAH RINGO BARREL

SKALA I 200
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Gambar &L.44&

DESIGN PINTU RINGO BARREL
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Perhitungan Kekuatan Pintu dan Engsel Ringo Barell

250 cm

Berat Material didalam Casing
1

¥ wt = “a X (0.6) *x 2.50 % 1,8
© , e| —
= 2.737  ton.
GO cm
| !
I fli
Gambar &4.4L6
KEontrol baut
Diameter baut 12 mm
_ 1 2
Pq = . (3.14) (1.2)" % U:6 * 1400
= 722 .336 Kg.
= X
50 1.2 5 722,336
= 3611,68 Eg
= 3.6 ton > Ht—» OK Terhodop plat.
= =
Terhadap Melesak I om =2 % (o m;:>
Lo
Pmdtosok = d tnin X @m

1

1,2 x 1,2 % 2 % 1400




1

4032 Kg

_ 1 2
W, = 7 (1) @ ) x0,6* 1400

4 Ht

7 ¢ 0.6 )( 1400 )

_ / 4w,

T ¢ 0.6 ) ( 1400 )

= y/f 4 ( 2737 )
- 3.14 ( 0.6 ) ( 1400 )

= 2,037 ecm ( Untuk dua pintu ).

Untuk satu pintu = %LgE? = 1,0185 nm.

1. 0185 mm ( Tebal as engsel)

]

(o w

@ [ ]
170185 mm ( Tebal as engsel)

V-

4.032 Ton > 2,737 Ton —

I

OK
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agambar. 4. 47

Pasir halu

e el s Batu pasir
M/A Tanah cadas

Pembersihan ccasing sebelum

di injeksi dengan air semen.
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4.1.3. 4. Metode Pelaksanaan
Metode pengeboran di lokasi Jembatan Lasape Kabupaten

Finrang berbeda dengan metode pengeboran pada jembatan Tikke

dan Karossa. Metode pengeboran pada 1lokasi ini menggunakan

power yang lebih besar dan diameter c<asing serta mata bor
juga digunakan yang lebih besar. Urutan pelaksanaan Meatode
tersebut adalah sebagai berikut :

1. Casing diluncurkan dari atas kantilever dengan
menggunakan rel peluncur dengan tujuan agar dapat mencapai
titik sasaran yang sudah ditetapkan berdasarkan design .

2. Dalam posisi tegak cashing dipancangkan dengan double
hammer sampai batas kalendering 10 pukulan sama denéan 10
mm ( Casing tidak dapat turun lagi ).

3. Usaha untuk menurunkan casing digunakan bantuan alat bor
( Bucket bit } sampail dapat mengebor sampai 1 m dibawah
ujung casing- selanjutnya dilakukan pemancangan Double
hammer agar supaya lcaﬂ;g tersebut dapat twun kembali
sampali mencapai kedalaman hingga 'casing dan mata bor
tidak dapat lagl menembus lapisan berikutnya akibat adanvya
bolder kiriman. .

4. Utuk mengatasi hambatan vyang ditimbulkan oleh bolder
kiriman tersebut atau gravel kiriman vyang menumpuk di
ujung mata bor dilakukan pengeboran Ringo Barrel agar

gravel yang menumpuk pada ujung Casing tersebut dapat
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Kran semen

Kran pompa
|
X

Oﬁmbar 4.46_;;311}1 air semen:

« air semen

, Tekanan udaﬁp
¥ > I

Compressor

Stok air semen

—3— ¢ Tingi air dalam Casing

Pasir halu
Batu pasir
Tanah cadas
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‘Gambar 4.48 Pengeboran ringo barel
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diangkat keatas permukaan.

Setelah bolder kiriman vyang menumpuk diujung mata bor
berhasil diangkat keatas permukaan, maka selanjutnya dapat
dilanjutkan pengeboran Bucket bit. Hal ini dilaksanakan
berulang kali sampai mendapat tanah atau batuan compak,
cadas lunak.

Kemudian langkah selanjutnya diadakan injeksi apabila
terjadi pendangkalan material—-material didalam cashing
akibat pembersihan dan perilaku mata bor. Sistim injeksi
pada lokasi pengeboran ini sama halnya seperti vyang
dilakukan pada Jembatan Karossa, yaitu penginjeksian batu
atau gravel kiriman yang sifatnya untuk mengikat semenfara
antara butiran kasar sampai halus. Setelah penginjeksian
ditunggu beberapa hari ( semen sampai keras )} baru bisa
dilaksanakan pengeboran selanjutnya dengan menggunakan
mata bor bit, mata bor bit ini fungsingnya adalah untuk
mengghancurkan gravel manjadi butiran vyang sangat halus
dan dapat dikeluarkan melalui distribusi air yang di
semprotkan melalui rod kemudian keluar melalui bagian
atas cashing dan ditampung pada suatu tempat untuk dapat
di endapkan dan digunakan sebagai suatu perbandingan untuk
langkah berikutnya. Setelah berhasil di injeksi maka

pemboran selanjutnya dapat dilaksanakan dengan menggunakan

mata bor bit sampai pada lapisan yang sangat keras .
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KESIMPULAN DAN SARAN - SARAN

5.1 KESIMFULAN
Kesimpulan yang dapat penulis kemukakan dari
permasalahan pengeboran dalam adalah :
Dari hasil pengamatan penulis cetelah mengikuti survey dan

pengeboran di beberapa lokasi antara lain 3 Jjembatan Tikke,

jembatan kKarossa, dan khususnya jembatan Lasape metoda
pengeboran konvensional yang dilaksanakan belum tepat
sehingga untuk mendapatkan hasil yang maksimal tidak

tercapai. Kegagalan ini dapat diﬁebabkan oleh beberapa faktor
antara lain : Derasnya arus air, dudukan mesin bor yang
Rurang stabil, terjepitnyc mata bor akibat runtuvhan pasir dan
gravel, sulitnya mnata bor menembus Llapisan dalan akidbat
bolder kiriman atau pendangkalan akibat runtuhnya dinding
lubangbor. Terjepitnya mata bor oleh tanah berbutir kasar
khususnya pasir, disebabkan k;rena tanah pasir adalah tanah
vang bersifat; nonkohestif, density besar, berdbutir tunggal,

serta mudah mengalami »liguil fiction” bila menerima

bebandinamis akibat getaran dari mata borsendiri. Sifat-sifat
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yvang dimiliki pasir seperti tersebut diatas, menyebabkan
pasir mudah melepas diri dari massanya dan menekan/membebani

mata bor dalam, sehingga mata baor sulit Eerputar.

5.2 SARAN — SARAN
Untuk mengantisifasi hal semacam itu disarankan

lebih ‘tepatnya penggunaan beberapa sistim dan metoda,
antara lain adalah :

— Untuk lantai kerja pada lokasi yahg dalam dan arusnya
tinggi, sangat tepat dilaksanakan sistim kantilever

— Untuk formasi tanah pasir dan gravel ryang selalg runtuh,
sangat tepat menggunakan casingrtunggal, apabila hal itu
diangap tidak berhasil untu# menembus lapisan berikutnya
maka, dipakai sistim duublecas}ﬁg dengan bantuan wash
boring dan dilengkapi mata bor.

- Pendangkalan pasir akibat runtuhnya pasir dapat diatasi
dengan cara injeksi air semen

- Bolder kiriman akibat washboring dapat diatasi dengan
menggunakan Ringo barrel untuk membuat suatu lobang
pengeboran yang dalam, dibutuhkan suatu pengamatan serta
pengambilan data - data yang lebih akurat untuk mendapatkan

hasil vyang maksimal dan dapat dipertanggung jawabkan.
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